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MOTTO 

 

“Barang siapa yang keluar dalam menuntut ilmu maka ia adalah seperti 

berperang di jalan Allah hingga pulang.” 

(H.R.Tirmidzi) 
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juga dermawan kepada orang lain.” 

(H.R Ahmad) 

 

“Waktu dan tenaga yang telah Anda habiskan untuk belajar, pasti akan selalu 

melahirkan sesuatu yang berguna untuk kehidupan Anda” 

(Henry Ford) 
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RINGKASAN 

 

Optimasi Distribusi Air Pada Daerah Irigasi Wilayah Pelayanan Wuluhan 

Kabupaten Jember Menggunakan Program Weap; Elita Dwi Saputri, 

171910301172; 2019: 145 halaman; Jurusan Tenik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Jember. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alokasi air di sistem jaringan irigasi 

di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Luas total 6271 Ha dan di terbagi menjadi 5 

wilayah, 562 Ha untuk wilayah Agriculture Nogosari, 720 Ha untuk wilayah 

Agriculture Taman Sari, 1271 Ha untuk wilayah Agriculture Kesilir, 2539 Ha untuk 

wilayah Agriculture Tanjung Rejo, dan 1181 Ha untuk wilayah Agriculture Lojejer.  

Tahapan yang dilakukan dalam studi ini adalah menganalisa data curah hujan. 

Data curah hujan yang berpengaruh pada daerah studi selama 10 tahun. Curah hujan 

efektif dihitung dengan tingkat keandalan 97% untuk tahun kering, 75% untuk tahun 

rendah, 51% untuk tahun normal, 26% untuk tahun cukup, dan selanjutnya menghitung 

curah hujan efektif. Evapotranspirasi andalan dihitung dengan memasukkan data 

klimatologi selama 10 tahun. Debit tersedia di Wuluhan dianalisa untuk tiap keandalan 

menggunakan rumus Weibull. Setelah diperoleh kebutuhan debit irigasi dari 

perhitungan sebelumnya maka dilanjutkan dengan perhitungan neraca air.  

 WEAP ini digunakan untuk menghitung neraca air. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan antara kebutuhan air dengan ketersediaan air observasi. Berdasarkan hasil 

penelitian tentang optimasi alokasi air pada daerah irigasi Wuluhan menggunakan 

program WEAP didapatkan Tahun kering 2009 sebesar 87 % , kebutuhan air tercukupi, 

Tahun cukup 2010 sebesar 100 % kebutuhan air tercukupi, Tahun rendah 2014 sebesar 

100 % kebutuhan air tercukupi, Tahun normal 2015 sebesar 100 % kebutuhan air 

tercukupi. 
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SUMMARY 

 

The Optimization Of Water Distribution At Wuluhan Area’s Irrigation In Jember 

District Using By Weap Program; Elita Dwi Saputri, 171910301172; 2019: 145 

pages; Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember. 

 

This study analyzes the distribution of water in irrigation canals in Wuluhan 

District, Jember Regency. The area of Agriculture 6271 Hectares and divided into 5 

regions, 562 Hectares for Agriculture Nogosari region, 720 Hectares for Agriculture 

Taman Sari region, 1271 Hectares for Agriculture Kesilir area, 2539 Hectares for 

Agriculture Tanjung Rejo region, and 1181 Hectares for Agriculture Lojejer region.  

The first step this study was to analyze rainfall data. Rainfall data that affect a study 

area for 10 years. Effective rainfall is calculated with a reliability level of 97 % for dry 

years, 75% for low years, 51% for normal years, 26% for moderately wet, and then 

calculates effective rainfall. Potential evapotranspiration is calculated by entering 

climatological data for 10 years. Dependable flow in Wuluhan are analyzed using the 

Weibull formula. After obtaining the irrigation requirement from the previous 

calculation, it is continued with the calculation of the water balance.  

WEAP is used to calculate water balance. a comparison is made between water 

requirements and water available. Based on the results of research on optimization of 

water allocation in irrigation areas Wuluhan using the WEAP program obtained by 

verry dry Year 2009 amounting to 87% water needs are met, wet year 2010 amounting 

to 100% water needs are met, 100% Dry of 2014 water needs are met, normal year 2015 

amounting to 100% water needs are met. 
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1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peraturan pemerintah Nomor 77 Tahun 2001 pasal 1 tentang irigasi 

menjelaskan bahwa jaringan irigasi adalah jaringan, bangunan, dan bangunan 

pelengkapnya yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan untuk pengaturan air 

irigasi mulai dari penyediaan, pengambilan, pembagian, pemberian, penggunaan, 

dan pembuangannya, istilah irigasi diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan usaha mendapatkan air untuk sawah, ladang, perkebunan dan 

lain-lain usaha pertanian. 

Keberadaan air sebagai sumber daya di alam ini sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan petani. Permasalahan yang sering terjadi pada musim 

kemarau adalah alokasi air yg tidak merata dan terjadinya krisis air. Faktor krisis 

air itu adalah prilaku manusia sendiri dan kerusakan yang terjadi. WEAP 

merupakan salah satu Program komputer yang dibuat untuk membantu dalam hal 

evaluasi sumber daya air dan pengembangan sumber daya air yang berkelanjutan. 

Prinsip pengelolaan sumber daya air secara umum harus memenuhi beberapa 

kriteria, antara lain dilaksanakan secara terpadu dan berwawasan lingkungan, 

pengelolaan infrastruktur keairan, dan pada dasarnya berupa pemanfaatan, 

perlindungan, dan pengendalian (Anatoly.2014) 

Optimasi alokasi  air pada daerah irigasi menggunakan aplikasi weap di 

perlukan guna membantu petani dalam mengatur alokasi air kebutuhan air di 

sawah serta mengantisipasi terjadinya musim kemarau. Pada musim kemarau 1 

yang terjadi di Kecamatan Wuluhan pada bulan Juni sampai awal September 

dalam 1 minggu air tidak mengalir atau tidak sampai ke jaringan tersier selama ± 

2 hari, musim kemarau 2 yang terjadi di Kecamatan Wuluhan pada bulan 

September sampai Desember dalam 1 minggu air tidak mengalir atau tidak sampai 

ke jaringan tersier, pada bulan September sampai Desember ini petani 

menggunakan alternatif lain untuk mengairi sawah yaitu mengambil air sumur 

menggunakan mesin diesel, penggunaan sumur tidak efesien karena tidak semua 

sawah memiliki sumur, sedangkan musim kemarau 3 yang terjadi di Kecamatan
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Wuluhan pada bulan Desember sampai Febuari tidak ada air tapi hal ini sangat 

jarang terjadi.  

Melihat fenomena ini maka perlu dilakukan optimasi terhadap pola tata 

pembagian air di daerah irigasi wilayah pelayanan Wuluhan untuk peningkatan 

produksi tanaman. Berdasarkan kondisi tersebut maka studi kasus yang 

difokuskan dalam penelitian adalah Optimasi Distribusi Air Pada Daerah Irigasi 

Wilayah Pelayanan Wuluhan Kabupaten Jember Dengan Program WEAP.” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah kurang tercukupnya 

air untuk irigasi pada saat musim kemarau. Oleh karena itu, masalah utama 

yang muncul adalah: 
 

1. Berapa besar kebutuhan dan ketersediaan air untuk mengairi daerah 

irigasi Wuluhan? 

2. Bagaimana alokasi air  yang optimal didaerah irigasi di daerah irigasi 

Wuluhan supaya optimal? 

3. Berapa besarnya keuntungan maksimum (Rp) dari hasil optimalisasi 

alokasi air? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
 

1. Untuk mengetahui  kebutuhan air daerah irigasi Wuluhan dengan 

melihat ketersediaan air dan menyesuaikan kebutuhan air. 

2. Untuk mengetahui alokasi air yang optimal di daerah irigasi Wuluhan. 

3. Untuk memperoleh besarnya keuntungan optimal (Rp) dari hasil alokasi 

air 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

        Memberikan gambaran pembagian air dengan penerapan Program WEAP 

kepada Pemerintah setempat. 

1. Untuk instansi yang berwenang dalam merancang pengelolaan dan 

distribusi air supaya optimal 
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2. Untuk meningkatkan hasil produksi pertanian daerah irigasi wilayah 

pelayanan Wuluhan Kabupaten Jember. 

1.5 Batasan Masalah 
 

Agar penulisan penelitian ini tidak menyimpang dan fokus pada tujuan 

yang semula, makan penulis menetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Diasumsikan tidak ada kerusakan saluran atau sedimentasi  

2. Pada penelitian ini Weap tidak memperhitungkan kehilangan air 

baik di saluran atau saluran bagi 

3. Untuk meningkatkan produktifitas tidak memperhitungkan faktor 

pupuk, hama, dan jenis bibit. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan 

judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat 

beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada 

penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal 

terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.   

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Zulis,Yuni, 

dan Mirza , 2011. 

 

Evaluasi Ketersediaan Sumber  

Daya Air Daerah Aliran Sungai  

Bendo Untuk Perencanaan Pltmh  

Di Kabupaten Banyuwangi 

Hasil analisa 

perubahan cadangan 

air permukaan 

Sungai Bendo, 

didapatkan debit 

andalan rata-rata 

tahunan sebesar 

0,17 m3/dt, dan 

debit surplus 

rata-rata tahunan di 

Sungai Bendo 

sebesar 0,12 m3/dt. 

Jadi ketersediaan 

sumber air di 

Sungai Bendo 

secara kuantitas dan 

kontinyuitas layak 

karena mengalir 

sepanjang tahun.  

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan Zulis,Yuni, dan Mirza menggunakan 

bantuan program WEAP (Water Evaluation And Planning System) untuk  

mengidentifikasi potensi sumber daya air yang ada dan mengidentifikasi 

secara kuantitas dan kontinyuitas layak tidaknya air untuk PLTMH sedangkan 

variabel yang di teliti oleh penulis menggunakan WEAP untuk mengetahui 

alokasi air irigasi supaya optimal 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Bima, 2018 Optimasi  Pembagian 

Air Pada Daerah Irigasi 

Baru Wilayah Pelayanan 

Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi  Dengan 

Program Dinamik  

Dengan penerapan 

program dinamik di 

daerah irigasi Baru 

wilayah pelayanan  

Bangorejo pola tata 

tanam optimum sebagai 

berikut: 

1) Musim Hujan  : Padi / 

jeruk 

2) Musim MK I  : Padi / 

palawija / jeruk 

3) Musim MK II: 

Palawija / jeruk 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan Bima menggunakan program dinamik 

sedangkan yang diteliti oleh penulis menggunakan program linier dengan 

menggunakan Program weap. 

 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

I Putu Santikayasa 2018 Evaluasi Pemodelan 

Pengelolaan Sumber 

daya Air Pada Berbagai 

Skenario Perubahan 

Iklim Menggunakan 

Weap 

Hasil evaluasi 

menunjukkan model 

WEAP mampu 

menggambarkan sistem 

hidrologi di wilayah 

kajian dan menunjukkan 

hasil yang baik dalam 

memodelkan 

ketersediaan air. 

Pendekatan ini juga 

mampu menghasilkan 

strategi adaptasi 

perubahan iklim dalam 

upaya perencanaan 

pengelolaan sumberdaya 

air berdasarkan skenario 

iklim global. 

Perbedaan : Penelitian yang dilakukan I Putu menggunakan Program WEAP 

untuk pemodelan hidrologi dalam upaya perencanaan pengelolaan sumberdaya 

air berdasarkan skenario iklim global sedangkan yang di teliti oleh penulis 

menggunakan WEAP untuk mengetahui alokasi air irigasi supaya optimal 

berdasarkan ketersediaan air. 
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2.2 Analisis Hidrologi 

        Data curah hujan yang digunakan dalam analisis hidrologi adalah data curah 

hujan yang maksimum. Hal ini bertujuan agar analisis dapat mendekati kondisi 

yang sebenarnya yang ada di lapangan. Data curah hujan didapat dari stasiun-

stasiun penakar hujan maupun stasiun-stasiun pos hujan yang dapat mewakili 

frekuensi curah hujan yang jatuh dalam daerah tangkapan hujan (catchment area). 

a. Curah Hujan 

Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama 

periode tertentu yang diukur dengan satuan tinggi (mm) di atas permukaan 

horizontal bila tidak terjadi evaporasi, run off dan infiltrasi. Satuan curah hujan 

adalah mm, inch. Terdapat beberapa cara mengukur curah hujan. Curah hujan 

(mm) : merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul dalam tempat yang datar, 

tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Curah hujan 1 (satu) 

millimeter, artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang datar 

tertampung air setinggi satu millimeter atau tertampung air sebanyak satu liter. 

Curah hujan kumulatif (mm) : merupakan jumlah hujan yang terkumpul dalam 

rentang waktu kumulatif tersebut. Dalam periode musim, rentang waktunya 

adalah rata-rata panjang musim pada masing-masing Daerah Prakiraan Musim 

(DPM). 

b. Curah Hujan Efektif (Re) 

Curah hujan efektif adalah curah hujan yang jatuh selama masa tumbuh 

tanaman, yang dapat digunakan untuk memenuhi air konsumtif tanaman. 

Besarnya curah hujan ditentukan dengan 70% dari curah hujan rata – rata tengah 

bulanan dengan kemungkinan kegagalan 20% ( Curah hujan R80). Dengan 

menggunakan rumus (KP-01) : 

Re = 0,7 x 
 

  
 R (setengah bulan) 5       (2.1) 

Dengan : 

Re         = Curah hujan efektif, mm/ hari  

R (setengah bulan) 5  = curah hujan minimum tengah bulanan dengan  periode 

ulang 5 tahun/ mm. 
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Curah hujan efektif untuk tanaman lahan tergenang berbeda dengan curah 

hujan efektif untuk tanaman pada lahan kering dengan memperhatikan pola 

periode musim hujan dan musim kemarau. Perhitungan curah hujan efektif 

dilakukan atas dasar  prinsip hubungan antara keadaan tanah, cara pemberian air 

dan jenis tanaman (Handayani, 1992). Besarnya curah hujan efektif diperoleh dari 

pengolahan data curah hujan harian hasil pengamatan pada stasiun curah hujan 

yang ada di daerah irigasi/daerah sekitarnya dimana sebelum menentukan curah 

hujan efektif terlebih dahulu ditentukan nilai curah hujan andalan yakni curah 

hujan rata-rata setengah bulanan (mm/15 hari) dengan kemungkinan terpenuhi 

80% dan kemungkinan tak terpenuhi 20% dengan menggunakan rumus analisis 

(Chow, 1994). Menurut Oldeman dan Syarifuddin (1977), curah hujan yang jatuh 

dan efisien untuk pertumbuhan tanaman tergantung pada curah hujan, topografi, 

sistem penanaman dan fase pertumbuhan. Curah hujan efektif dapat dihitung 

secara empiris yang dinyatakan dengan : 

1. Curah hujan efektif untuk padi 

           Re  =  1.0 (0.82X – 30) 

2. Curah hujan efektif untuk palawija 

           Re  =  0.75 (0.82X – 30) 

Keterangan : 

Re     =  Curah hujan efektif (mm/hari) 

            X     =   Curah hujan rata-rata bulanan (mm/bulan) 

c. Debit Andalan 

Debit air irigasi adalah banyaknya air yang mengalir tiap satuan waktu 

dinyatakan dalam m3 per detik atau liter per detik. Pemenuhan kebutuhan air 

irigasi, perlu bibuat probabilitas debit berupa debit andalan yang menunjukkan 

bahwa ketersediaan air irigasi dapat menyamai atau melebihi kebutuhan air irigasi 

tersebut. Adapun kriteria debit yang dipakai sebagai berikut : 

1. Debit air tahun kering adalah besarnya debit yang terjadi sebanyak 355 

hari dalam setahun sebesar debit perencanaan (P=97 %) 

2. Debit air tahun rendah adalah besarnya debit yang terjadi sebanyak 275 

hari dalam setahun sebesar debit perencanaan (P=75 %). 
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3. Debit air tahun normal adalah besarnya debit yang terjadi sebanyak 185 

hari dalam setahun sebesar debit perencanaan (P=51 %). 

4. Debit air tahun basah adalah besarnya debit yang terjadi sebanyak 95 hari 

dalam setahun sebesar debit perencanaan (P=26 %). 

5. Debit Andalan adalah besarnya debit yang terjadi sebanyak 292 hari dalam 

setahun sebesar debit perencanaan (P=80 %). 

Debit andalan dapat dihitung dengan persamaan (2.2) Weibull (Standar 

Perencanaan Irigasi, 1986): 

      
 

   
      …………. (2.2) 

Dengan: 

P : Probabilitas (%) 

n : Jumlah data debit yang di gunakan 

m : Nomor urut data debit 

2.3 Analisis Kebutuhan Air Irigasi 

Analisis kebutuhan air irigasi merupakan salah satu tahap penting 

yang diperlukan dalam perencanaan dan pengelolaan sistern irigasi. Kebutuhan 

air tanaman didefinisikan sebagai jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman 

pada suatu periode untuk dapat tumbuh dan produksi secara normal. Kebutuhan 

air nyata untuk areal usaha pertanian meliputi evapotranspirasi (ET), sejumlah 

air yang dibutuhkan untuk pengoperasian secara khusus seperti penyiapan lahan 

dan penggantian air, serta kehilangan selama pemakaian. Sehingga kebutuhan air 

dapat dirumuskan sebagai berikut (Sudjarwadi 1990) : 

KAI = ET + KA +KK……………………………………………………….(2.3) 

dengan, 

KAI = Kebutuhan Air Irigasi 

ET = Evapotranspirasi 

KA = Kehilangan air 

KK = Kebutuhan Khusus 

Untuk memenuhi kebutuhan air ingasi terdapat dua sumber utama. 

yaitu pernberian air irigasi (PAI) dan hujan efektif (HE). Disamping itu terdapat 
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sumber lain yang dapat dimanfaatkan adalah kelengasan yang ada di daerah 

perakaran serta kontribusi air bawah permukaan. Pemberian Air Irigasi dapat 

dipandang sebagai kebutuhan air dikurangi hujan efektif dan sumbangan air tanah. 

PAI = KAI – HE – KAT……………………………..………………………..(2.4) 

Dengan, PAI = Pemberian air irigasi 

KAI = Kebutuhan air 

HE = Hujan efektif 

KAT = Kontribusi air tanah 

 

2.3.1 Kebutuhan Air Padi di Sawah 

Analisis kebutuhan air untuk tanaman padi di sawah dipengaruhi 

oleh beberapa faktor berikut ini: 

a. penyiapan lahan 

b. penggunaan konsumtif 

c. perkolasi 

d. penggantian lapisan air 

e. sumbangan. hujan efektif. 

Kebutuhan air total di sawah merupakan jumlah faktor 1 sampai dengan 

4, sedangkan kebutuhan netto air di sawah merupakan kebutuhan total 

dikurangi faktor hujan efektif. Kebutuhan air di sawah dapat dinyatakan dalam 

satuan mm/hari ataupun lt/dt. 

a. Kebutuhan air untuk penyiapan lahan padi 

Periode pengolahan lahan membutuhkan air yang paling besar jika dibandingkan 

tahap pertumbuhan. Kebutuhan air untuk pengolahan lahan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah 

1) karakteristika tanah 

2) waktu pengolahan 

3) tersedianya tenaga dan ternak, serta 

4) mekanisasi pertanian. 

Pada umumnya jumlah air yang dibutuhkan untuk penyiapan lahan dapat 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 
 

 
 

ditentukan berdasarkan kedalaman serta porositas tanah di sawah. Rumus berikut 

dipakai untuk memperkirakan kebutuhan air untuk penyiapan lahan. (KP-01, 

1986): 

PWR = 
(     )   

  
          (2.5) 

Dimana :  

PWR  = Kebutuhan air untuk penyiapan lahan, mm  

S = Derajat kejenuhan tanag setelah, penyiapan lahan dimulai, %  

Sa = Derajat kejenuhan tanah sebelum penyiapan lahan dimulai, %  

N  = Porositas tanah dalam % pada harga rata-rata untuk kedalaman tanah 

d   = Asumsi kedalaman tanah setelah pekerjaan penyiapan lahan mm 

Pd  = Kedalaman genangan setelah pekerjaan penyiapan lahan, mm  

F1  = Kehilangan air di sawah selama 1 hari, mm  

 

a. Penggunaan konsumtif 

Penggunaan air untuk kebutuhan tanaman (consumtive use) dapat 

didekati dengan menghitung evapotranspirasi tanaman, yang besarnya 

dipengaruhi oleh jenis tanaman, umur tanaman dan faktor klimatologi. Nilai 

evapotranspirasi merupakan jumlah dari evaporasi dan transpirasi. Nilai 

evapotranspirasi dapat diperoleh dengan pengukuran di lapangan atau dengan 

rumus-rumus empiris. Untuk keperluan perhitungan kebutuhan air irigasi 

dibutuhkan nilai evapotranspirasi potensial (Eto) yaitu evapotranspirasi yang 

terjadi apabila tersedia cukup air. Kebutuhan air untuk tanaman adalah nilai Eto 

dikalikan dengan suatu koefisien tanaman. 

ET = kc x Eto………………………………...………………………………..(2.6) 

dimana : 

ET = Evapotranpirasi tanaman (mm/hari) 

ETo = Evaporasi tetapan/tanarnan acuan (mm/hari) 

kc = Koefisien tanama
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b. Perkolasi 

Laju perkolasi sangat tergantung pada sifat-sifat tanah. Data-data 

mengenai perkolasi akan diperoleh dari penelitian kemampuan tanah maka 

diperlukan penyelidikan kelulusan tanah. Pada tanah lempung berat dengan 

karakteristik pengolahan (puddling) yang baik, laju perkolasi dapat mencapai 1-3 

mm/hari. Pada tanah-tanah yang lebih ringan, laju perkolasi bisa lebih tinggi. 

Untuk menentukan Iaju perkolasi, perlu diperhitungkan tinggi muka air 

tanahnya. Sedangkan rembesan terjadi akibat meresapnya air melalui tanggul 

sawah. 

Tabel 2.2 Laju perkolasi untuk berbagai tekstur tanah 

 

c. Penggantian Lapisan Air 

Pergantian lapisan air dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan air yang 

terputus akibat kegiatan di sawah dengan ketentuan sebagai berikut (Dirjen 

Pengairan, 1986): 

a) WLR diperlukan saat terjadi pemupukan maupun penyiangan, yaitu 1-

2 bulan dari transplanting. 

b) WLR = 50 mm (diperlukan penggantian lapisan air, diasumsikan 50 

mm). 

c) Jangka waktu WLR = 1,5 bulan (selama 1,5 bulan air digunakan untuk 

WLR sebesar 50 mm). 

2.4 WEAP (Water Evaluation And Planning) 

WEAP dibuat pada tahun 1988 [1], dikembangkan dan didukung oleh A.S. 

dari Stockholm Environment Institute, sebuah lembaga penelitian nirlaba yang 

berbasis di Tufts University di Somerville, Massachusetts. Ini banyak digunakan 

untuk studi adaptasi perubahan iklim, dan telah diterapkan oleh para peneliti dan 

No Tekstur Tanah Perkolasi (mm/hari)

1 Lempung Berpasir 3 - 6 ,

2 Lempung 2 - 3 ,

3 Liat Lempung 1 - 2 ,

Sumber : Wirosoedarmo, 1985: 94
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perencana di ratusan organisasi di seluruh dunia. WEAP bersifat komprehensif, 

langsung, dan mudah digunakan, serta upaya untuk melakukannya membantu 

daripada menggantikan perencana yang terampil. Sebagai basis data, WEAP 

menyediakan sistem untuk menjaga permintaan air dan menyediakan informasi. 

Sebagai alat peramalan, WEAP mensimulasikan permintaan air, pasokan, aliran, 

dan penyimpanan. 

WEAP beroperasi dengan prinsip dasar kesetimbangan air yang dapat 

diterapkan pada sistem suatu kota maupun daerah pertanian, daerah aliran sungai 

tunggal atau daerah aliran sungai lintas wilayah. WEAP dapat mensimulasikan 

berbagai komponen alam dan rekayasa sistem, termasuk curah hujan yang terjadi 

tiap satuan waktu, aliran air relatif, dan resapan air tanah dari curah hujan, 

konservasi air, kebijakan air dan prioritas alokasi, operasi reservoir, generasi 

hydropower, kualitas air, penilaian kerentanan serta persyaratan ekosistem 

(Stockholm Environment Institute, 2018).  

Menu utama di WEAP yang paling penting ada delapan sub-menu yaitu: 

1. Menu di Area 

Klik Manage Area untuk melihat semua daerah WEAP baru-baru ini, terkait 

periode perencanaan, tanggal dan waktu perubahan terakhir, inisial orang yang 

membuat perubahan, ukuran direktori dari daerah, dan status zip. 

2. Menu edit 

Menu edit memberikan akses ke operasi pengeditan standar Windows: cut 

(Ctrl-X), copy (Ctrl-C), paste (Ctrl-V) dan membatalkan (Ctrl-Z). Perhatikan 

bahwa fitur Undo terbatas pada operasi undo tunggal dan hanya dalam kotak 

mengedit teks yang diberikan 

3. Menu view 

Menu View memungkinkan Anda untuk beralih di antara lima dasar dalam 

sistem WEAP. 
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4. Menu umum 

Menu umum memberikan akses ke parameter dasar, seperti horizon waktu dan 

unit yang digunakan untuk analisis  dan konstituen kualitas air yang akan 

dimodelkan. 

5. Schematic view 

Berbagai opsi pemformatan tersedia untuk Tampilan Skema. Dapat mengatur 

batas area, mengubah ukuran node permintaan dan label, menyembunyikan semua 

objek WEAP, dan pilih di antara berbagai tampilan prioritas 

6. Tree menu 

Untuk mengedit dan menavigasi melalui Pohon yang muncul di Tampilan 

Data. Opsi pada menu ini memungkinkan Anda untuk menambah, mengganti 

nama, menghapus, memindahkan dan mengatur cabang. 

7. Favorites menu 

Menu Favorit, yang hanya ditampilkan ketika dalam Tampilan Hasil, 

memungkinkan Anda menyimpan bagan favorit termasuk semua pengaturan 

untuk sumbu, jenis bagan, dan pemformatan. Fitur ini mirip dengan fitur 

bookmark / favorit yang ditemukan pada perangkat lunak penjelajahan internet 

yang populer. 

8. Help menu 

Menu Bantuan memberikan akses ke halaman isi, indeks dan pencarian sistem 

bantuan WEAP. Anda juga dapat menekan tombol  F1 untuk mengakses bantuan 

konteks-sensitif yang sesuai. 

 

2.5 Formulasi Weap 

WEAP (Water Evaluation And Planning) menggunakan metode linier 

program (LP) dimana LP digunakan untuk pengambilan keputusan dan 

persyaratan aliran yang di butuhkan seperti halnya menentukan prioritas 

kebutuhan, ketersediaan air, neraca dan yang lainnya. WEAP juga memiliki 

manfaat untuk memeriksa permintaan air pada suatu daerah pada kurun waktu 

tertentu, mengetahui kualitas air, memeriksa aliran air,  dan mengetahui 

pemasokan air pada suatu daerah. 
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Persamaan keseimbangann air merupakan dasar perhitungan air di weap 

yaitu arus masuk sama dengan total arus keluar, Setiap node dan link dalam 

WEAP memiliki persamaan neraca massa, dan beberapa memiliki persamaan 

tambahan yang membatasi arus (misalnya, inflow ke situs permintaan tidak dapat 

melebihi kebutuhan pasokan, arus keluar dari akuifer tidak dapat melebihi 

pengambilan maksimal, dll). Neraca air berupa presentase air yang tercukupi 

(Coverage) dengan persamaan : 

Coverage = 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

 

 Daerah studi yang akan dikaji adalah daerah irigasi wilayah pelayanan 

Wuluhan dengan luas lahan irigasi ± 6278 Ha . Kecamatan Wuluhan terletak pada 

ketinggian: 65 meter (203 kaki) diatas permukaan laut dengan letak daerah pada 

koordinat Lintang selatan: 8°21'09.3", Bujur timur: 113°32'12.9"E. Daerah studi 

dapat dilihat pada gambar 3.1 dan pada gambar 3.2 merupakan Peta Skema 

jaringan Irigasi Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 

 
Gambar 3.2 Peta Skema Jaringan Irigasi Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
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3.2 Pengumpulan Data 

 

Data-data yang diperlukan dalam studi ini meliputi data sekunder terkait 

dengan analisis optimasi distribusi air irigasi: 

1. Data Debit 

Data debit yang digunakan adalah data debit intake dam Tengoro 

10 tahun terakhir yang dimulai dari tahun 2006 sampai tahun 2015. 

2. Data Rencana Tata Tanam Global (RTTG)  

  Data RTTG yang digunakan adalah RTTG tahun 2015/2016. 

RTTG akan memberikan gambaran yang jelas mengenai luas area lokasi 

studi, pola tata tanam (jenis tanaman yang diterapkan), sehingga dapat 

diketahui kebutuhan air irigasi. 

3. Skema Daerah Irigasi 

Data Skema daerah irigasi ini digunakan untuk mengetahui luas 

lahan pertanian yang akan diairi. 

4. Data Curah Hujan 

Data  curah hujan diperlukan untuk  mengetahui  curah  hujan 

efektif dan curah hujan andalan yang digunakan untuk menentukan 

kebutuhan air tanaman di daerah irigasi Baru Wuluhan. Data curah hujan 

yang digunakan tahun 2009 – 2018. Data curah hujan diperoleh dari Dinas 

Pengairan Kabupaten Jember. 

5.  Data Klimatologi 

Data klimatoogi yang dibutuhkan adalah data evapotranspirasi, 

suhu/temperatur, kelembaban udara, kecepatan angin, dan radiasi 

matahari. Data klimatologi yang digunakan tahun 2008 – 2017. Data 

klimatalogi diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika Kabupaten Jember. 

3.3 Diagram Alir Penelitian 

 

Berikut ini adalah diagram alir penelitian dalam melaksanakan analisis di 

jaringan irigasi Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember 
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Diagram alir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi Pustaka 

Kebutuhan Air 
Ketersediaan Air 

Input data Program WEAP: 

 Indikator Tahunan: 

Tahun Cukup 

Tahun Normal 

Tahun Kering 

Tahun Rendah 

 Data debit  

 Luas lahan 

 Kebutuhan air 

 

A 

Debit Andalan (Weibull): 

 Tahun Cukup 

 Tahun Normal 

 Tahun Kering 

 Tahun Rendah 

 

 Koef. Tanaman 

 Perkolasi 

 Kebutuhan air untuk 

penyiapan lahan 

 Penggantiaan lapisan 

air 

 Evapotranspirasi 

 

Ketersediaan Air 
 

Pengumpulan data: 

 Data Curah hujan 

 Data Debit 

 Data Klimatologi 

 Data Rencana Tata 

Tanam Global 

  Skema Jaringan 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Program WEAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

Optimasi keuntungan 

menggunakan data WEAP 

Output WEAP 

Hasil dan Kesimpulan 

Selesai 
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Running WEAP 
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Diagram Alir WEAP 

                

 

 

                          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Diagram Alir Program WEAP 

Mulai 

Input data Debit 
 

Buat Project Baru di WEAP 

Setting Periode 

Gambar Skema Jaringan Air 

Hubungkan Node untuk Kebutuhan 

Air dengan Wilayah Ketersediaan Air 

Input Data Kebutuhan Air (Pertanian) dan Evapotranspirasi 

Buat Node Kebutuhan Air (Pertanian) 

Input Data Debit pada Aliran (debit perbulan) 

Running Model 

Output dari WEAP 
 

 Selesai 

 Layer GIS dari WilayahWuluhan 

 Ketersediaan Air 

 Kebutuhan Air 
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3.4  Tutorial Program Weap 

WEAP beroperasi dengan prinsip dasar kesetimbangan air dan dapat 

diterapkan pada sistem suatu kota maupun daerah pertanian, daerah aliran sungai 

tunggal atau daerah aliran sungai lintas wilayah. Pada hakikatnya, air tidak 

dibatasi oleh batas administratif suatu daerah melainkan adanya daerah aliran 

sungai. Hal ini menyebabkan banyak daerah aliran sungai yang bersifat lintas 

wilayah. Untuk memulai pengolahan data, maka hal pertama yang kita lakukan 

ialah membuat model awal dan asumsi-asumsi yang akan kita gunakan dalam 

pengolahan data. Pembuatan model awal ini meliputi membuat area daerah 

penelitian, membuat parameter umum, memasukkan data pertanian, jangka waktu 

yang akan digunakan dan menghubungkan dengan link antara suplai dan 

kebutuhan. Adapun Membuat Model pada Lokasi Baru Pada saat model WEAP 

dibuka, maka tampilan awal yang disebut dengan “Weaping River Basin” akan 

muncul.  

Untuk membuat area baru klik Area>Create Area lalu akan muncul 

tampilan seperti pada gambar 3.5 

1. Weaping River Basin 

 

Gambar 3.5 Weaping River Basin (Tutorial Weap) 

Tampilan baru akan muncul. Ketik judul pada name, “Initially Blank”, 

“No Password”. Klik OK  
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2. Menentukan Area 

 

Gambar 3.6 New Area (Tutorial Weap) 

Klick “OK”. Pada langkah selanjutnya akan muncul tampilan berikut dan 

pengguna diarahkan untuk menentukan lokasi geografis dari model yang akan 

dibuat. Gunakan kursor untuk membatasi area yang diinginkan. 

 

Gambar 3.7 Set Area (Tutorial Weap) 
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3. Pengaturan pada General Parameters 

Lakukan pengesetan pada “Year” dan “Time Steps” sebagai berikut 

 

Gambar 3.8 Years and Time Steps (Tutorial Weap) 

 

4. Memasukkan Kebutuhan Air Irigasi 

Untuk memasukkan data kebutuhan air irigasi, pilih Data pada View utama 

bagian kiri. Pilih: demand sites/ Agriculture pada Data seperti tampilan berikut. 

 

Gambar 3.9 Demand sites (Tutorial Weap) 
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5. Memasukkan data Sungai  

Untuk memasukkan data ke elemen sungai, pilih Data pada View utama 

bagian kiri. Pilih: Supply and Resources/ River /Main River  pada Data seperti 

tampilan berikut. 

 

Gambar 3.10 Supply and Resources (Tutorial Weap) 

 

Gambar 3.11 Sub-yearly Data Sungai (Tutorial Weap) 

Klik Finish lalu masukkan data water year method-water year type seperti 

pada gambar dibawah ini 
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Gambar 3.12 Water year type (Tutorial Weap) 

 

6. Menjalankan Model 

Klik “Results” view untuk memulai proses komputasi. Klik Yes jika muncul 

pertanyaan untuk recalculate. Model akan menghitung current account yaitu pada 

tahun 2009 sebagai tahun yang diset sebagai tahun “current account” sampai 

dengan tahun 2018 sebagai tahun akhir komputasi. Setelah proses perhitungan 

selesai maka hasil akan muncul sebagai berikut. 

 

Gambar 3.13 Confrim Hasil Weap (Tutorial Weap) 
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7. Cek Hasil Model 

Klik “Table” tab dan pilih Demand>Water Demand seperti pada gambar di 

bawah ini 

 

Gambar 3.14 Result (Tutorial Weap) 

 

8. Menampilkan hasil lainnya 

Hal lainnya bisa ditampilkan dengan memilih label yang sesuai dari menu 

drop-downn. Sebagai contoh bisa dipilih coverage dari demand seperti gambar 

berikut. 

 

Gambar 3.15 Grafik Demand Sites Coverage (Tutorial Weap) 

Penjelasan Grafik:  

Selama periode juni sampai november, dimana pada bulan tersebut mengalami 

kekurangan air sehingga demands tidak terpenuhi. Agriculture mengalami 

kekurangan air pada bulan-bulan tersebut karena kebutuhan air untuk 
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agriculture hanya pada bulan Desember - mei, sehingga bulan Desember sampai 

mei tidak mengalami kekurangan air karena memang demand untuk agriculture 

=0. Agriculture mengalami kekurangan air pada bulan juni sampai November, 

ketika tanaman memerlukan banyak air. Karena Agriculture memiliki supply 

preference  1, ketika terjadi kekurangan air maka model akan mengalokasikan air 

untuk mencapai kondisi sama pada “unmet demand”. 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian tentang optimasi kebutuhan air pada daerah irigasi 

wilayah pelayanan Wuluhan menggunakan program WEAP didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besar ketersediaan dan kebutuhan air adalah : 

a. Besar debit ketersediaan di tahun 2009 sebesar 162,917 juta    tahun, 

tahun 2010 sebesar 301,87 juta    tahun, tahun 2011 sebesar 227,765 juta  

    tahun, tahun 2012 sebesar 201,83 juta     tahun, tahun 2013 sebesar 

juta 259,072     tahun, tahun 2014 sebesar 234,041 juta     tahun, tahun 

2015 sebesar juta 241,022     tahun, tahun 2016 sebesar 314,894 juta 

    tahun, tahun 2017 sebesar 352,47 juta      tahun, dan tahun 2018 

sebesar 262,56 juta     tahun. 

b. Besar total kebutuhan irigasi untuk padi dan palawija berdasarkan progam 

Water Evaluation And Planning (WEAP) di tahun 2009 sebesar 80,32 juta 

   tahun, tahun 2010 sebesar 75,08 juta    tahun, tahun 2011 sebesar 

81,622 juta    tahun, tahun 2012 sebesar 76,359 juta    tahun, tahun 

2013 sebesar 34,768 juta    tahun, tahun 2014 sebesar 27,445 juta 

   tahun, tahun 2015 sebesar 26,989 juta    tahun, tahun 2016 sebesar 

26,657 juta    tahun, tahun 2017 sebesar 46,195 juta    tahun, dan tahun 

2018 sebesar 36,096 juta    tahun. 

2. Supaya alokasi air optimal dilakukan perhitungan pola tata tanam agar 

kebutuhan air tercukupi. Dalam penelitian ini pola tata tanam yang paling 

optimal di lakukan pada awal tanam bulan November periode 2, karna saat itu 

Debit air tinggi, kondisi cuaca bagus, dan kecepatan angin rendah.  

3. Berdasarkan hasil dari WEAP, nilai rata-rata neraca air (coverage) sebelum 

optimasi adalah sebagai berikut : 

- Tahun 2009 sebesar 68 % 

- Tahun 2010 sebesar 100% 

- Tahun 2011 sebesar 95,8% 

- Tahun 2012 sebesar 91,8% 
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- Tahun 2013 sebesar 98 % 

- Tahun 2014 sebesar 97 % 

- Tahun 2015 sebesar 100% 

- Tahun 2016 sebesar 100% 

- Tahun 2017 sebesar 96% 

- Tahun 2018 sebesar 100 % 

Besarnya nilai rata-rata coverage optimal setelah optimasi berdasarkan kond 

isi kering, rendah, normal dan cukup adalah sebagai berikut : 

- Tahun kering 2009 sebesar 87 % 

- Tahun cukup 2010 sebesar 100 % 

- Tahun rendah 2014 sebesar 100 % 

- Tahun normal 2015 sebesar 100 % 

4. Besarnya keuntungan berdasarkan coverage optimal setelah optimasi pada 

kondisi kering, rendah, normal dan cukup adalah sebagai berikut : 

- Tahun normal (tahun 2015) untuk tanaman padi sebesar 9.871.251 

rupiah/ha dan palawija sebesar 13.197.700 rupiah/ha. 

- Tahun rendah (tahun 2014) untuk tanaman padi sebesar 15.680.41 

rupiah/ha dan palawija sebesar 14.075.425 rupiah/ha. 

- Tahun kering (tahun 2009) untuk tanaman padi sebesar 10.911.520 

rupiah/ha dan palawija sebesar 13.446.835 rupiah/ha. 

- Tahun cukup (tahun 2010) untuk tanaman padi sebesar 10.328.000 

rupiah/ha dan palawija sebesar 12.565.000  rupiah/ ha. 

5.2 Saran 

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bagian sebelumnya, maka saran 

yang dapat kami kemukakan untuk mengatasi masalah kebutuhan air irigasi untuk 

jaringan irigasi Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember yaitu : 

1. Para petani diharapkan untuk mengikuti rencana dari pemerintah setempat 

dengan cara mengacu kepada rencana tanam yang terdiri dari tiga musim 

dan tidak memaksakan untuk menanam tanaman yang bukan pada 

masanya, karena terbentur pada ketersediaan air yang ada. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, program Water Evaluation and Planning 

(WEAP) dapat digunakan untuk alokasi air dengan cakupan yang lebih 

luas seperti distribusi air DAS atau waduk. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2009 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(6278 Ha)

Palawija MK 1 Palawija MK 2 (6278 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 5,198 3,052 1,180 1,180 2,998 4,937 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 4,704 3,596 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,333 1,333 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,672 10,416 16,160 10,326 10,326 9,322 9,980 10,165 12,291 12,506 10,890 8,205 10,992 15,535 18,675 1,481 1,481 3,898 6,437 7,937 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 6,203 4,496 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,22 0,00 0,00 0,82 1,78 0,48 0,00 0,00 0,00 9,95 5,57 12,61 3,43 1,78 1,47 2,36 2,44 1,63 3,62 0,69 0,00 0,00 0,43 0,00 0,18 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,03 0,00 0,00 0,72 1,67 0,35 0,00 0,00 0,00 7,81 4,72 9,56 3,06 1,65 1,36 2,15 2,21 1,50 3,16 0,57 0,00 0,00 0,28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,580 1,800 1,800 0,983 2,890 9,938 16,160 10,326 10,326 -0,632 4,408 -2,442 8,857 10,721 9,419 5,842 8,549 15,243 19,011 8,177 8,867 7,795 7,300 7,937 7,700 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,235 6,449 5,687 3,357 -1,668 -0,350 0,000 0,000 0,000 -7,813 -4,722 -9,561 -3,059 -1,650 -1,360 -2,146 1,070 2,276 0,908 4,085 5,461 5,110 4,927 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,183 0,208 0,208 0,114 0,335 1,150 1,870 1,195 1,195 -0,073 0,510 -0,283 1,025 1,241 1,090 0,676 0,990 1,764 2,200 0,946 1,026 0,902 0,845 0,919 0,891 0,954 0,779 0,879 0,862 0,862 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,837 0,746 0,658 0,389 -0,193 -0,040 0,000 0,000 0,000 -0,904 -0,547 -1,107 -0,354 -0,191 -0,157 -0,248 0,124 0,263 0,105 0,473 0,632 0,591 0,570 0,558 0,427 0,379 0,334 0,310 0,344 0,396 0,555 0,635 0,745 0,984 1,002 0,929

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,839 1,839 -0,113 0,785 -0,435 1,577 1,909 1,677 1,040 1,522 2,714 3,385 1,456 1,579 1,388 1,300 1,413 1,371 1,468 1,199 1,352 1,326 1,326 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 1,288 1,148 1,013 0,598 -0,297 -0,062 0,000 0,191 0,405 0,162 0,727 0,972 0,910 0,877 0,859 0,657 0,583 0,514 0,476 0,529 0,609 0,854 0,977 1,146 1,514 1,542 1,429
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Lampiran 2. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2010 Sebelum Optimasi 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

Palawija MK 1 Palawija MK 2

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien TanamanPadi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air TanamanPadi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,256 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,672 10,416 15,860 5,163 1,724 1,557 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 10,992 16,878 21,307 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,01 0,00 0,00 0,66 1,62 0,28 0,00 0,00 0,00 6,65 4,92 2,68 2,42 1,19 1,15 3,92 2,40 0,30 2,07 0,44 0,00 0,00 0,07 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,000 0,481 0,560 0,640 0,430 1,262 1,552 2,232 2,142 2,796 3,139 4,004 3,533 3,908 4,442 2,834 3,505 2,315 1,981 1,225 2,638 2,153 1,553 1,055 2,045 1,058 0,635 0,369 0,552 0,000 0,944 0,669 0,415 0,917 0,426

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,793 1,800 1,800 1,143 3,047 10,135 16,160 10,326 10,326 2,676 5,057 7,487 9,875 11,320 9,743 4,286 8,588 16,575 20,557 8,427 8,867 7,795 7,653 7,937 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,206 3,521 -0,640 -0,430 -1,262 -1,552 -2,232 -2,142 -2,796 -3,139 -4,004 -3,533 -3,908 -4,442 -2,834 -3,505 -2,315 -1,981 4,236 2,472 3,052 3,271 2,632 1,228 1,828 2,040 2,603 2,865 4,794 4,544 5,765 8,086 7,743 7,599

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,207 0,208 0,208 0,132 0,353 1,173 1,870 1,195 1,195 0,310 0,585 0,867 1,143 1,310 1,128 0,496 0,994 1,918 2,379 0,975 1,026 0,902 0,886 0,919 0,911 0,954 0,779 0,879 0,862 0,862 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,841 0,746 0,603 0,408 -0,074 -0,050 -0,146 -0,180 -0,258 -0,248 -0,324 -0,363 -0,463 -0,409 -0,452 -0,514 -0,328 -0,406 -0,268 -0,229 0,490 0,286 0,353 0,379 0,305 0,142 0,212 0,236 0,301 0,332 0,555 0,526 0,667 0,936 0,896 0,880

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,839 1,839 0,476 0,901 1,333 1,758 2,016 1,735 0,763 1,529 2,951 3,661 1,501 1,579 1,388 1,363 1,413 1,402 1,468 1,199 1,352 1,326 1,326 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 1,294 1,148 0,927 0,627 -0,505 -0,624 -0,412 -0,353 0,754 0,440 0,543 0,582 0,469 0,219 0,325 0,363 0,463 0,510 0,854 0,809 1,027 1,440 1,379 1,353
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Lampiran 3. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2011 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

  

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 0,748 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,559 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,256 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,559 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 16,148073 16,148 16,148 14,882009 14,882 14,882

9 Rasio Luas PL 0,1666667 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,6913456 8,074 13,457 2,4852955 7,441 12,397

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278389 0,834 1,389 0,278389 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,491 9,874 14,956 5,163 1,724 1,557 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 10,526 15,482 18,981 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 0,559 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,548 0,000 0,000 2,249 2,942 0,350 0,000 2,884 0,000 12,817 8,41 4,41 3,61 2,15 1,57 6,83 3,13 0,51 3,07 0,70 0,00 0,00 0,31 0,00 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19

Pol 0,428 0,640 0,430 1,262 1,552 0,04 0,00 0,00 0,00 9,70 6,76 3,83 3,20 1,97 1,45 5,59 2,79 0,38 2,72 0,58 0,00 0,00 0,14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,252 1,800 1,800 -0,449 1,549 9,524 15,257 7,442 10,326 -3,495 1,571 5,759 8,684 10,359 9,324 1,375 7,399 14,968 17,232 8,167 8,867 7,795 7,415 7,937 7,706 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,613

Pol 0,131 5,809 5,257 2,819 -1,552 -0,035 0,000 0,000 0,000 -9,697 -6,758 -3,834 -3,198 -1,974 -1,448 -5,590 -2,785 3,395 1,348 4,075 5,461 5,110 5,061 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,145 0,208 0,208 -0,052 0,179 1,102 1,766 0,861 1,195 -0,405 0,182 0,667 1,005 1,199 1,079 0,159 0,856 1,732 1,994 0,945 1,026 0,902 0,858 0,919 0,892 0,954 0,779 0,879 0,862 0,862 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,187

Pol 0,015 0,672 0,608 0,326 -0,180 -0,004 0,000 0,000 0,000 -1,122 -0,782 -0,444 -0,370 -0,228 -0,168 -0,647 -0,322 0,393 0,156 0,472 0,632 0,591 0,586 0,558 0,427 0,379 0,334 0,310 0,344 0,396 0,555 0,635 0,745 0,984 1,002 0,929

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 0,276 1,696 2,717 1,325 1,839 -0,622 0,280 1,025 1,546 1,845 1,660 0,245 1,318 2,665 3,068 1,454 1,579 1,388 1,320 1,413 1,372 1,468 1,199 1,352 1,326 1,326 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,287

Pol 0,023 1,034 0,936 0,502 0,726 0,972 0,910 0,901 0,859 0,657 0,583 0,514 0,476 0,529 0,609 0,854 0,977 1,146 1,514 1,542 1,429

Musim Tanam

No Uraian
JanuariNovember April Mei SeptemberAgustusJuliJuni

Musim Kemarau (MK) 1 Musim Kemarau (MK) 2

DesemberOktober

Musim Hujan (MH)

Febuari Maret

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


78 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2012 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,598 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 5,814 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,256 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 5,814 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 16,148 16,148 15,741 14,882 14,882 15,081

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,833 0,167 0,500

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,691 8,074 13,118 12,397 2,485 7,540

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,833 1,167 1,333 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,491 9,874 14,617 5,163 1,724 1,557 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 20,437 10,526 14,124 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 5,814 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,55 0,00 0,00 22,49 29,42 3,50 0,00 0,00 0,00 12,31 8,17 3,91 2,92 1,91 1,87 6,19 2,83 1,37 2,64 0,00 0,79 0,00 0,29 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19

Pol 0,263 0,00 0,00 1,60 2,41 0,50 0,00 0,00 0,00 9,371 6,59 3,44 2,63 1,76 1,72 5,13 2,54 1,26 2,37 0,00 0,68 0,00 0,12 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,252 1,800 1,800 -20,693 -24,932 6,374 14,918 10,326 10,326 -2,991 1,806 6,256 9,372 10,597 9,023 2,017 17,605 9,152 12,805 8,867 8,074 7,795 7,436 7,937 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,613

Pol 5,550 6,449 5,687 2,485 -2,407 -0,496 0,000 0,000 0,000 -9,371 -6,594 -3,444 -2,635 -1,762 -1,724 -5,129 0,742 2,519 1,702 4,658 4,781 5,110 5,086 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 7,832

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,145 0,208 0,208 -2,395 -2,886 0,738 1,727 1,195 1,195 -0,346 0,209 0,724 1,085 1,226 1,044 0,233 2,038 1,059 1,482 1,026 0,935 0,902 0,861 0,919 0,911 0,954 0,779 0,879 0,862 0,862 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,187

Pol 0,642 0,746 0,658 0,288 -0,279 -0,057 0,000 0,000 0,000 -1,085 -0,763 -0,399 -0,305 -0,204 -0,200 -0,594 0,086 0,292 0,197 0,539 0,553 0,591 0,589 0,558 0,427 0,379 0,334 0,310 0,344 0,396 0,555 0,635 0,745 0,984 1,002 0,906

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,839 -0,533 0,322 1,114 1,669 1,887 1,607 0,359 3,135 1,630 2,280 1,579 1,438 1,388 1,324 1,413 1,402 1,468 1,199 1,352 1,326 1,326 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,287

Pol 0,988 1,148 1,013 0,443 -0,429 -0,088 0,000 0,000 0,132 0,448 0,303 0,829 0,851 0,910 0,906 0,859 0,657 0,583 0,514 0,476 0,529 0,609 0,854 0,977 1,146 1,514 1,542 1,395
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2013 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,256 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 16,148 16,148 15,741 14,882 14,882 15,081

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,833 0,167 0,500

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,691 8,074 13,118 12,397 2,485 7,540

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,833 1,167 1,333 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,491 9,874 14,617 5,163 1,724 1,557 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 20,437 10,526 14,124 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,00 0,60 0,00 1,10 0,00 1,67 0,00 0,00 0,00 6,65 4,16 2,24 2,32 1,14 1,39 2,02 2,81 0,35 2,25 0,00 0,00 0,00 0,97 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,49 0,00 1,01 0,00 1,56 0,00 0,00 0,00 5,51 3,64 2,06 2,12 1,04 1,28 1,85 2,52 0,20 2,04 0,00 0,00 0,00 0,84 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 1,196 1,800 0,703 4,491 8,206 14,918 10,326 10,326 2,672 5,822 7,920 9,974 11,367 9,504 6,182 17,630 10,172 13,192 8,867 8,867 7,795 6,761 7,937 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 5,959 5,687 3,069 0,000 -1,563 2,765 3,098 0,000 -5,513 -3,641 -2,063 -2,123 -1,040 -1,279 -1,850 0,763 3,579 2,031 4,658 5,461 5,110 4,362 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,138 0,208 0,081 0,520 0,950 1,727 1,195 1,195 0,309 0,674 0,917 1,154 1,316 1,100 0,715 2,041 1,177 1,527 1,026 1,026 0,902 0,783 0,919 0,911 0,954 0,779 0,879 0,862 0,862 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,841 0,690 0,658 0,355 0,243 -0,181 0,320 0,359 0,000 -0,638 -0,421 -0,239 -0,246 -0,120 -0,148 -0,214 0,088 0,414 0,235 0,539 0,632 0,591 0,505 0,558 0,427 0,379 0,334 0,310 0,344 0,396 0,555 0,635 0,745 0,984 1,002 0,929

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 0,800 1,461 2,656 1,839 1,839 0,476 1,037 1,410 1,776 2,024 1,692 1,101 3,139 1,811 2,349 1,579 1,579 1,388 1,204 1,413 1,402 1,468 1,199 1,352 1,326 1,326 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 1,294 1,061 1,013 0,547 0,136 0,637 0,362 0,829 0,972 0,910 0,777 0,859 0,657 0,583 0,514 0,476 0,529 0,609 0,854 0,977 1,146 1,514 1,542 1,429
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Lampiran 6. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2014 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 7,522 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 8,274 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,382 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,878 8,616 14,355 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,678 10,416 15,854 5,163 1,724 1,682 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 10,992 16,878 21,307 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,000 0,00 0,00 0,00 2,92 3,08 11,53 8,42 15,57 0,23 3,17 2,80 4,41 4,50 16,27 0,00 3,45 1,91 1,03 4,90 0,00 0,37 0,61 0,38 0,00 0,00 0,82 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,00 0,00 0,00 2,67 2,80 8,90 6,80 11,49 0,05 2,85 2,54 3,83 3,90 11,85 0,00 3,05 1,75 0,92 4,15 0,00 0,22 0,48 0,23 0,00 0,00 0,69 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,761 7,336 4,628 1,902 -5,245 9,841 6,806 7,360 7,884 8,002 8,085 3,797 6,489 0,609 21,600 5,414 6,956 6,769 2,827 7,937 7,502 7,639 6,351 7,595 6,487 5,670 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 -2,666 -2,803 -8,901 -6,800 -11,494 -0,048 -2,851 -2,543 -3,830 -3,904 -11,852 0,000 0,234 2,027 3,153 0,507 5,461 4,894 4,730 4,597 3,688 3,272 2,193 2,675 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,208 0,208 0,208 0,208 0,204 0,849 0,536 0,220 -0,607 1,139 0,788 0,852 0,912 0,926 0,936 0,439 0,751 0,070 2,500 0,627 0,805 0,783 0,327 0,919 0,868 0,884 0,735 0,879 0,751 0,656 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,841 0,746 0,658 0,472 -0,309 -0,324 -1,030 -0,787 -1,330 -0,006 -0,330 -0,294 -0,443 -0,452 -1,372 0,000 0,027 0,235 0,365 0,059 0,632 0,566 0,547 0,532 0,427 0,379 0,254 0,310 0,285 0,328 0,436 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 0,314 1,306 0,824 0,339 -0,934 1,752 1,212 1,311 1,404 1,425 1,440 0,676 1,155 0,108 3,846 0,964 1,239 1,205 0,503 1,413 1,336 1,360 1,131 1,352 1,155 1,010 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 1,294 1,148 1,013 0,727 0,042 0,361 0,561 0,090 0,972 0,871 0,842 0,818 0,657 0,583 0,390 0,476 0,439 0,505 0,670 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193
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Lampiran 7. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2015 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL WLR PL Padi MK 1 WLR

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,256 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,672 10,416 15,860 5,163 1,724 1,557 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 10,992 16,878 21,307 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,00 0,00 0,00 0,58 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 3,29 7,37 3,01 5,55 6,30 3,13 4,25 1,47 2,80 4,29 5,37 8,54 1,49 0,51 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 12,313 0,00 0,00 0,58 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 3,29 7,37 3,01 5,55 6,30 3,13 4,25 1,47 2,80 4,29 5,37 8,54 1,49 0,51 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,217 3,225 8,713 13,757 5,752 4,894 6,032 2,607 7,159 6,738 6,206 7,756 3,958 9,520 14,078 18,334 3,501 0,327 6,302 7,214 7,534 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol -5,046 6,449 5,687 3,497 -1,447 -1,703 -2,403 -4,573 -5,432 -3,290 -7,373 -3,005 -5,553 -6,300 -3,134 -4,247 1,812 0,977 -0,224 -0,709 -3,079 3,616 4,692 4,420 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,208 0,208 0,141 0,373 1,008 1,592 0,666 0,566 0,698 0,302 0,829 0,780 0,718 0,898 0,458 1,102 1,629 2,122 0,405 0,038 0,729 0,835 0,872 0,911 0,954 0,779 0,879 0,862 0,862 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol -0,584 0,746 0,658 0,405 -0,167 -0,197 -0,278 -0,529 -0,629 -0,381 -0,853 -0,348 -0,643 -0,729 -0,363 -0,492 0,210 0,113 -0,026 -0,082 0,617 0,419 0,543 0,512 0,427 0,379 0,334 0,310 0,344 0,396 0,555 0,635 0,745 0,984 1,002 0,929

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 0,647 0,647 0,265 0,992 1,275 1,200 1,105 1,381 0,705 1,695 2,507 3,265 0,623 0,058 1,122 1,285 1,341 1,402 1,468 1,199 1,352 1,326 1,326 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,461 1,148 1,013 0,623 -0,258 0,303 0,428 0,323 0,174 -0,040 -0,126 0,949 0,644 0,835 0,787 0,657 0,583 0,514 0,476 0,529 0,609 0,854 0,977 1,146 1,514 1,542 1,429
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Lampiran 8. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2016 Sebelum Optimasi 

 
  

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 7,903 7,903 7,903 7,751 7,751 7,751 7,522 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 8,274 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 8,862 8,635 8,635 6,241 0,000 0,000 7,067 7,067 7,067 5,927 5,859 5,791 5,057 4,933 4,810 5,647 5,647 5,647 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 3,557 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,382 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 8,862 8,635 8,635 5,198 0,000 0,000 1,180 3,534 5,887 5,927 5,859 5,791 5,057 4,933 4,810 5,647 5,647 5,647 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 3,557 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

8 Penyiapan Lahan mm/hr 16,148 16,148 15,741 14,882 14,882 15,081

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,697 8,074 13,113 2,485 7,441 12,562

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,497 9,874 14,612 5,163 1,724 1,682 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 10,662 12,921 17,876 19,260 0,900 0,301 1,481 4,434 7,665 8,561 9,048 7,591 6,857 6,733 6,610 7,447 7,447 7,447 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 3,557 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,00 0,00 0,00 0,58 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 3,29 7,37 3,01 5,55 6,30 3,13 4,25 1,47 2,80 4,29 5,37 8,54 1,49 0,51 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,00 0,00 1,60 1,35 1,60 1,14 3,98 4,69 1,64 1,87 4,10 9,86 4,94 5,98 3,80 0,08 1,80 2,79 4,13 1,05 4,29 4,21 3,19 0,19 2,63 1,86 0,60 3,48 1,44 1,59 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,217 3,050 8,171 12,509 5,752 4,894 6,784 2,607 7,159 6,738 6,206 7,756 5,109 6,621 14,743 16,356 0,328 -1,000 4,574 3,501 0,606 7,067 8,534 7,187 6,857 6,733 6,610 7,447 7,447 7,447 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 1,961 -1,353 -1,595 -1,143 -3,984 -4,692 -1,642 -1,874 -4,101 -9,855 -4,942 -5,978 -3,802 4,467 3,422 1,373 0,629 4,531 1,730 1,928 2,500 3,885 0,985 1,333 1,624 -1,013 1,393 2,170 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,208 0,208 0,141 0,353 0,946 1,448 0,666 0,566 0,785 0,302 0,829 0,780 0,718 0,898 0,591 0,766 1,706 1,893 0,038 -0,116 0,529 0,405 0,070 0,818 0,988 0,832 0,794 0,779 0,765 0,862 0,862 0,862 0,208 0,208 0,208

Pol 0,841 0,746 0,658 0,227 -0,157 -0,185 -0,132 -0,461 -0,543 -0,190 -0,217 -0,475 -1,141 -0,572 -0,692 -0,440 0,517 0,396 0,159 0,073 0,524 0,200 0,223 0,289 0,450 0,114 0,154 0,188 -0,117 0,161 0,251 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 0,543 1,455 2,227 1,024 0,871 1,208 0,464 1,275 1,200 1,105 1,381 0,910 1,179 2,625 2,912 0,058 -0,178 0,814 0,623 0,108 1,258 1,520 1,280 1,221 1,199 1,177 1,326 1,326 1,326 0,321 0,321 0,321

Pol 1,294 1,148 1,013 0,349 0,795 0,609 0,244 0,112 0,807 0,308 0,343 0,445 0,692 0,175 0,237 0,289 -0,180 0,248 0,386 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193
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Lampiran 9. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2017 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

Palawija MK 1 Palawija MK 2

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien TanamanPadi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950

Pol 0,598 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 7,522 8,180 8,086 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 6,104 7,067 7,067 5,995 5,927 5,859 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 5,814 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air TanamanPadi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,256 4,090 6,736 9,658 9,317 9,090 6,405 6,241 6,241 5,084 3,534 1,180 1,001 2,964 4,881 5,242 5,057 4,933 5,795 5,647 5,647 7,191 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 5,814 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

8 Penyiapan Lahan mm/hr 16,148 16,148 15,741 14,882 14,88201 15,08059

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,5 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,697 8,074 13,113 2,485 7,441004 12,56213

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air KotorPadi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,497 9,874 14,612 5,163 1,724 1,557 4,990 8,514 12,291 12,506 10,890 8,205 10,526 15,482 19,146 4,434 1,481 1,302 3,864 6,658 7,875 8,245 6,733 7,595 7,447 7,447 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 5,814 6,449 5,687 4,081 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,285 3,777 4,069 4,658 5,461 5,110 5,205 4,824 3,688 3,272 2,886 2,675 2,972 3,418 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,000 0,00 0,00 1,28 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 1,77 7,65 6,47 13,09 5,88 7,31 4,41 0,26 1,97 3,15 4,88 1,17 0,00 5,06 3,71 0,35 2,82 2,08 0,86 2,82 2,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,00 0,00 1,20 1,35 1,60 2,21 3,98 4,64 1,64 6,23 5,38 9,86 4,94 5,98 3,80 0,08 1,80 2,79 4,13 1,05 0,00 4,21 3,19 0,19 2,48 1,86 0,74 2,47 1,85 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 0,517 3,050 8,171 12,509 5,752 0,632 7,549 0,850 3,694 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 1,291 4,657 6,732 4,623 5,370 8,991 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 5,814 6,449 5,687 2,885 -1,353 -1,595 -2,212 0,496 4,169 -1,642 -6,229 -5,383 -9,855 -4,942 -5,978 -3,802 3,207 1,973 1,281 0,525 4,408 5,110 0,997 1,637 3,499 0,793 1,031 1,936 0,499 1,567 4,794 5,488 6,434 8,501 8,660 8,025

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,208 0,208 0,060 0,353 0,946 1,448 0,321 0,073 0,874 0,098 0,428 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 0,539 0,779 0,535 0,622 1,041 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,673 0,746 0,658 0,334 -0,157 -0,185 -0,256 0,057 0,483 -0,190 -0,721 -0,623 -1,141 -0,572 -0,692 -0,440 0,371 0,228 0,148 0,061 0,510 0,591 0,115 0,189 0,405 0,092 0,119 0,224 0,058 0,181 0,555 0,635 0,745 0,984 1,002 0,929

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air IrigasiPadi lt/dt/ha 0,543 1,455 2,227 0,494 0,113 1,344 0,151 0,658 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,230 0,829 1,199 0,823 0,956 1,601 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 1,035 1,148 1,013 0,514 0,571 0,351 0,228 0,093 0,785 0,910 0,178 0,291 0,623 0,141 0,184 0,345 0,089 0,279 0,854 0,977 1,146 1,514 1,542 1,429
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Lampiran 10. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2018 Sebelum Optimasi 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820

0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000

1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,748 0,663 0,585 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 7,903 7,903 7,903 7,751 7,751 7,751 7,522 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 8,526 8,526 8,526 8,429 8,332 7,992 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 3,557 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,263 1,424 1,424 4,214 6,941 7,992 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 5,198 3,613 1,207 1,180 3,494 5,753 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 7,267 6,449 5,687 3,557 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

8 Penyiapan Lahan mm/hr 16,148 16,148 15,741 14,8820088 14,882009 15,081

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,5 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,697 8,074 13,113 2,48529547 7,4410044 12,562

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,666 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,5 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278389 0,8335 1,389 0,278389 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 4,497 9,874 14,612 5,163 1,724 0,000 0,000 8,718 10,626 10,899 9,322 10,662 12,921 17,876 19,260 4,513 1,507 1,481 4,394 7,531 8,424 8,775 7,250 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 3,557 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,384 0,00 0,00 1,57 2,06 0,25 0,00 0,00 0,00 0,18 0,59 0,31 0,25 0,15 0,11 0,48 0,22 0,04 0,21 0,05 0,00 0,00 0,02 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13

Pol 0,000 0,00 0,00 0,28 0,00 0,58 0,66 0,00 0,58 0,00 0,67 0,53 1,21 0,47 0,62 0,30 0,00 0,00 0,15 0,35 0,00 0,00 0,00 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,416 1,800 1,800 0,225 2,437 9,629 14,913 10,326 10,326 1,800 1,800 10,102 10,373 10,748 9,212 10,184 12,770 17,767 20,125 8,807 8,990 8,653 8,738 8,985 8,424 8,753 7,250 6,598 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 7,267 6,449 5,687 3,278 0,000 -0,583 -0,660 0,000 -0,580 0,000 -0,666 -0,535 -1,206 -0,469 -0,624 -0,300 4,545 5,226 4,011 4,411 5,584 6,023 6,136 5,289 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,164 0,208 0,208 0,026 0,282 1,114 1,726 1,195 1,195 0,208 0,208 1,169 1,201 1,244 1,066 1,179 1,478 2,056 2,329 1,019 1,041 1,001 1,011 1,040 0,975 1,013 0,839 0,764 0,751 0,751 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,841 0,746 0,658 0,379 0,000 -0,067 -0,076 0,437 -0,067 0,000 -0,077 -0,062 -0,140 -0,054 -0,072 -0,035 0,526 0,605 0,464 0,511 0,646 0,697 0,710 0,612 0,472 0,418 0,369 0,257 0,285 0,328 0,436 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 0,434 1,715 2,655 1,839 1,839 0,321 0,321 1,799 1,847 1,914 1,640 1,813 2,274 3,164 3,583 1,568 1,601 1,541 1,556 1,600 1,500 1,559 1,291 1,175 1,155 1,155 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 1,294 1,148 1,013 0,584 0,809 0,931 0,714 0,785 0,994 1,073 1,093 0,942 0,725 0,644 0,568 0,395 0,439 0,505 0,670 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193
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Lampiran 11. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2009 Setelah Optimasi 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,1 1,05 1,05 1,050 0,95 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,05 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,1 1,1 1,05 1,050 1,05 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,05 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,1 1,1 1,1 1,050 1,05 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,05 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,1 1,1 1,100 1,05 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,1 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 6,019 3,534 1,167 1,153 2,895 4,654 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 11,775 11,775 10,326 10,229 10,410 9,899 10,899 9,322 10,662 13,387 19,273 22,764 9,026 7,519 4,434 1,467 1,732 4,629 7,542 7,250 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,22 0,00 0,00 0,82 1,78 0,48 0,00 0,00 0,00 9,95 5,57 12,61 3,43 1,78 1,47 2,36 2,44 1,63 3,62 0,69 0,00 0,00 0,43 0,00 0,18 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,03 0,00 0,00 0,72 1,67 0,35 0,00 0,00 0,00 7,81 4,72 9,56 3,06 1,65 1,36 2,15 2,21 1,50 3,16 0,57 0,00 0,00 0,28 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,580 4,672 10,416 15,344 9,993 11,296 10,326 10,229 10,410 -0,055 5,327 -3,285 7,228 11,602 17,802 20,402 6,583 7,391 5,252 8,097 8,985 8,424 8,348 7,250 6,435 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,343 0,000 0,000 -0,723 -1,668 -0,350 0,000 0,000 0,000 -7,813 -4,722 -9,561 -3,059 2,895 3,867 2,015 2,548 4,083 2,862 5,563 5,686 4,074 3,338 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,183 0,541 1,206 1,776 1,157 1,307 1,195 1,184 1,205 -0,006 0,617 -0,380 0,837 1,343 2,060 2,361 0,762 0,855 0,608 0,937 1,040 0,975 0,966 0,839 0,745 0,751 0,751 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 4,160 -0,541 -1,206 -2,499 -2,824 -1,657 -1,195 -1,184 -1,205 -7,807 -5,338 -9,181 -3,895 1,552 1,806 -0,346 1,786 3,227 2,254 4,626 4,646 3,099 2,372 2,349 1,475 1,716 2,086 2,903 4,101 4,844 6,888 7,021 6,491 6,570 5,807 5,096

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,779 2,011 1,839 1,821 1,854 -0,010 0,948 -0,585 1,287 2,066 3,170 3,633 1,172 1,316 0,935 1,442 1,600 1,500 1,487 1,291 1,146 1,155 1,155 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 6,400 0,000 0,000 0,000 2,388 2,779 -0,533 2,748 4,965 3,468 7,117 7,148 4,768 3,649 3,614 2,270 2,640 3,209 4,466 6,309 7,452 10,597 10,801 9,986 10,108 8,933 7,841

Musim Tanam Musim Hujan (MH) Musim Kemarau (MK) 1

Desember

Musim Kemarau (MK) 2

No
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Lampiran 12. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2010 Setelah Optimasi 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 0,000 0,000 7,067 7,067 7,067 5,927 5,859 5,791 5,057 4,933 4,810 5,647 5,647 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 0,000 0,000 7,067 7,067 7,067 5,927 5,859 5,791 5,057 4,933 4,810 5,647 5,647 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 11,775 11,775 10,326 10,229 10,410 9,899 10,899 9,322 10,662 13,387 19,273 22,764 1,800 1,800 8,867 8,867 9,146 8,561 9,048 7,591 6,857 6,733 6,610 7,447 7,447 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,01 0,00 0,00 0,66 1,62 0,28 0,00 0,00 0,00 6,65 4,92 2,68 2,42 1,19 1,15 3,92 2,40 0,30 2,07 0,44 0,00 0,00 0,07 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,000 0,481 0,560 0,640 0,430 1,262 1,552 2,232 2,142 2,796 3,139 4,004 3,533 3,908 4,442 2,834 3,505 2,315 1,981 1,225 2,638 2,153 1,553 1,055 2,045 1,058 0,635 0,369 0,552 0,000 0,944 0,669 0,415 0,917 0,426

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,793 4,672 10,416 15,503 10,150 11,493 10,326 10,229 10,410 3,253 5,976 6,644 8,246 12,202 18,126 18,845 -0,604 1,496 6,798 8,427 9,146 8,561 8,973 7,591 6,857 6,733 6,610 7,447 7,447 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 -0,481 -0,560 -0,640 -0,430 -1,262 -1,552 -2,232 -2,142 -2,796 -3,139 -4,004 1,012 1,319 -0,281 1,929 2,079 3,708 4,155 4,461 1,436 1,462 1,636 1,164 0,422 1,778 3,129 3,940 4,500 7,096 6,285 6,030 6,363 5,098 4,879

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,207 0,541 1,206 1,794 1,175 1,330 1,195 1,184 1,205 0,376 0,692 0,769 0,954 1,412 2,098 2,181 -0,070 0,173 0,787 0,975 1,059 0,991 1,039 0,879 0,794 0,779 0,765 0,862 0,862 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,506 0,000 -0,056 -0,065 -0,074 -0,050 -0,146 -0,180 -0,258 -0,248 -0,324 -0,363 -0,463 0,117 0,153 -0,033 0,223 0,241 0,429 0,481 0,516 0,166 0,169 0,189 0,135 0,049 0,206 0,362 0,456 0,521 0,821 0,727 0,698 0,736 0,590 0,565

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,807 2,047 1,839 1,821 1,854 0,579 1,064 1,183 1,468 2,173 3,227 3,356 -0,108 0,266 1,210 1,501 1,629 1,524 1,598 1,352 1,221 1,199 1,177 1,326 1,326 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,779 0,000 0,000 0,000 0,180 0,235 -0,050 0,343 0,370 0,660 0,740 0,794 0,256 0,260 0,291 0,207 0,075 0,317 0,557 0,702 0,801 1,264 1,119 1,074 1,133 0,908 0,869

Uraian
Oktober November Desember

Musim Kemarau (MK) 2

Juni

Musim Tanam Musim Hujan (MH) Musim Kemarau (MK) 1

No
Juli Agustus SeptemberJanuari Maret April MeiFebuari
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Lampiran 13. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2011 Setelah Optimasi 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,000 0,000 0,000 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 0,450 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,203 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 0,000 0,000 0,000 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 7,102 4,214 1,391 1,213 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 5,887 3,494 1,153 0,967 2,793 4,540 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,203 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 0,000 0,000 0,000 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 11,775 11,775 8,601 5,114 1,970 2,347 6,144 7,765 10,662 13,387 19,273 22,764 9,026 9,026 7,387 4,394 1,732 2,101 5,082 6,040 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 0,203 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 0,000 0,000 0,000 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,548 0,000 0,000 2,249 2,942 0,350 0,000 4,573 0,000 12,817 8,41 4,41 3,61 2,15 1,57 6,83 3,13 0,51 3,07 0,70 0,00 0,00 0,31 0,00 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19

Pol 0,428 0,640 0,430 1,262 1,552 0,04 0,00 0,00 0,00 9,70 6,76 3,83 3,20 1,97 1,45 5,59 2,79 0,38 2,72 0,58 0,00 0,00 0,14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,252 4,672 10,416 13,911 8,832 11,425 10,326 5,656 10,410 -2,918 2,489 4,917 7,055 11,240 17,707 15,934 5,899 8,513 5,799 8,087 8,985 8,424 8,463 7,250 6,441 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,613

Pol -0,225 -0,640 -0,430 -1,262 -1,552 -0,035 0,000 0,000 0,000 -9,697 -6,758 -3,834 -3,198 2,571 3,778 -1,429 1,977 -0,382 -2,721 -0,583 5,686 4,074 3,471 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,145 0,541 1,206 1,610 1,022 1,322 1,195 0,655 1,205 -0,338 0,288 0,569 0,817 1,301 2,049 1,844 0,683 0,985 0,671 0,936 1,040 0,975 0,979 0,839 0,745 0,751 0,751 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,187

Pol -0,026 -0,074 -0,050 -0,146 -0,180 -0,004 0,000 0,000 0,000 -1,122 -0,782 -0,444 -0,370 0,298 0,437 -0,165 0,229 -0,044 -0,315 -0,067 0,658 0,472 0,402 0,369 0,257 0,285 0,328 0,436 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775 0,785 0,696 0,614

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,573 2,034 1,839 1,007 1,854 -0,520 0,443 0,875 1,256 2,001 3,153 2,837 1,050 1,516 1,033 1,440 1,600 1,500 1,507 1,291 1,147 1,155 1,155 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,287

Pol -0,040 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,458 0,673 -0,255 0,352 -0,068 -0,485 -0,104 1,012 0,725 0,618 0,568 0,395 0,439 0,505 0,670 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193 1,207 1,071 0,945
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Lampiran 14. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2012 Setelah Optimasi 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 7,102 4,214 1,391 1,213 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 5,887 3,494 1,153 0,967 2,793 4,540 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,2325138 17,675 17,675 17,6751

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,83333333 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,3604282 2,952 8,838 14,7234

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,5 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,38861 0,278 0,8335 1,38861

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 11,775 11,775 8,601 5,114 1,970 2,347 6,144 7,765 10,662 13,387 19,273 22,764 9,026 9,026 7,387 4,394 1,732 2,101 5,082 6,040 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,55 0,00 0,00 22,49 29,42 3,50 0,00 0,00 0,00 12,31 8,17 3,91 2,92 1,91 1,87 6,19 2,83 1,37 2,64 0,00 0,79 0,00 0,29 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19

Pol 0,263 0,00 0,00 1,60 2,41 0,50 0,00 0,00 0,00 9,371 6,59 3,44 2,63 1,76 1,72 5,13 2,54 1,26 2,37 0,00 0,68 0,00 0,12 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,252 4,672 10,416 -6,333 -17,649 8,275 10,326 10,229 10,410 -2,414 2,725 5,414 7,743 11,478 17,406 16,576 6,193 7,652 6,228 8,787 8,192 8,424 8,484 7,250 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,613

Pol 4,112 0,000 0,000 -1,595 -2,407 -0,496 0,000 0,000 0,000 -9,371 -6,594 -3,444 -2,635 2,783 3,502 -0,968 2,220 4,325 3,657 6,136 5,006 4,074 3,496 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,112

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,145 0,541 1,206 -0,733 -2,043 0,958 1,195 1,184 1,205 -0,279 0,315 0,627 0,896 1,329 2,015 1,919 0,717 0,886 0,721 1,017 0,948 0,975 0,982 0,839 0,765 0,751 0,751 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,187

Pol 0,476 0,000 0,000 -0,185 -0,279 -0,057 0,000 0,000 0,000 -1,085 -0,763 -0,399 -0,305 0,322 0,405 -0,112 0,257 0,501 0,423 0,710 0,579 0,472 0,405 0,369 0,257 0,285 0,328 0,436 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775 0,785 0,696 0,592

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha -1,128 -3,143 1,473 1,839 1,821 1,854 -0,430 0,485 0,964 1,379 2,044 3,099 2,952 1,103 1,362 1,109 1,565 1,459 1,500 1,511 1,291 1,177 1,155 1,155 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,287

Pol 0,732 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,496 0,624 -0,172 0,395 0,770 0,651 1,093 0,891 0,725 0,623 0,568 0,395 0,439 0,505 0,670 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193 1,207 1,071 0,910
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Lampiran 15. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2013 Setelah Optimasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien TanamanPadi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 7,102 4,214 1,391 1,213 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 5,887 3,494 1,153 0,967 2,793 4,540 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,2325 17,675 17,675 17,6751

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,83333 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,3604 2,952 8,838 14,7234

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,5 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,38861 0,278 0,8335 1,38861

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 11,775 11,775 8,601 5,114 1,970 2,347 6,144 7,765 10,662 13,387 19,273 22,764 9,026 9,026 7,387 4,394 1,732 2,101 5,082 6,040 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,00 0,60 0,00 1,10 0,00 1,67 0,00 0,00 0,00 6,65 4,16 2,24 2,32 1,14 1,39 2,02 2,81 0,35 2,25 0,00 0,00 0,00 0,97 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,49 0,00 1,01 0,00 1,56 0,00 0,00 0,00 5,51 3,64 2,06 2,12 1,04 1,28 1,85 2,52 0,20 2,04 0,00 0,00 0,00 0,84 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 4,068 10,416 15,064 11,775 10,106 10,326 10,229 10,410 3,249 6,741 7,078 8,345 12,248 17,887 20,741 6,219 8,672 6,616 8,787 8,985 8,424 7,809 7,250 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 -0,490 0,000 -1,011 0,000 -1,563 0,000 0,000 0,000 -5,513 -3,641 -2,063 -2,123 3,505 3,948 2,310 2,241 5,386 3,986 6,136 5,686 4,074 2,772 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,471 1,206 1,743 1,363 1,170 1,195 1,184 1,205 0,376 0,780 0,819 0,966 1,418 2,070 2,401 0,720 1,004 0,766 1,017 1,040 0,975 0,904 0,839 0,765 0,751 0,751 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,506 -0,057 0,000 -0,117 0,000 -0,181 0,000 0,000 0,000 -0,638 -0,421 -0,239 -0,246 0,406 0,457 0,267 0,259 0,623 0,461 0,710 0,658 0,472 0,321 0,369 0,257 0,285 0,328 0,436 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775 0,785 0,696 0,614

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 2,097 1,800 1,839 1,821 1,854 0,579 1,200 1,260 1,486 2,181 3,185 3,693 1,107 1,544 1,178 1,565 1,600 1,500 1,391 1,291 1,177 1,155 1,155 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,779 0,000 0,000 -0,180 0,624 0,703 0,411 0,399 0,959 0,710 1,093 1,012 0,725 0,494 0,568 0,395 0,439 0,505 0,670 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193 1,207 1,071 0,945

Maret April
Uraian

Oktober

Musim Kemarau (MK) 1 Musim Kemarau (MK) 2

Mei JuniFebuariNovember Desember

Musim Tanam Musim Hujan (MH)

Juli Agustus September
No

Januari
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Lampiran 16. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2014 Setelah Optimasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1 WLR Padi MK 2

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 7,522 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,992 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 7,102 4,214 1,391 1,335 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 5,887 3,494 1,153 0,967 2,793 4,540 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,616 14,360 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 11,775 11,775 8,601 5,114 1,970 2,469 6,144 7,765 10,662 13,387 19,273 22,764 9,026 9,026 7,387 4,394 1,732 2,101 5,082 6,040 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,000 0,00 0,00 0,00 2,92 3,08 11,53 8,42 15,57 0,23 3,17 2,80 4,41 4,50 16,27 0,00 3,45 1,91 1,03 4,90 0,00 0,37 0,61 0,38 0,00 0,00 0,82 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,00 0,00 0,00 2,67 2,80 8,90 6,80 11,49 0,05 2,85 2,54 3,83 3,90 11,85 0,00 3,05 1,75 0,92 4,15 0,00 0,22 0,48 0,23 0,00 0,00 0,69 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,800 4,672 10,416 16,160 8,858 8,695 -1,201 1,806 -5,160 10,392 7,724 6,517 6,255 8,884 16,468 18,356 4,523 -7,244 8,867 5,334 7,074 7,398 3,875 7,250 6,237 5,880 6,104 7,447 1,800 0,983 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 -2,666 -2,803 -8,901 -6,800 -11,494 -0,048 -2,851 -2,543 -3,830 -3,904 -11,852 0,000 -3,050 -1,751 5,107 1,985 5,686 3,858 3,140 2,961 2,220 2,467 2,143 3,765 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,208 0,541 1,206 1,870 1,025 1,006 -0,139 0,209 -0,597 1,203 0,894 0,754 0,724 1,028 1,906 2,125 0,523 -0,838 1,026 0,617 0,819 0,856 0,449 0,839 0,722 0,681 0,706 0,862 0,208 0,114 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,506 0,000 0,000 0,000 -0,309 -0,324 -1,030 -0,787 -1,330 -0,006 -0,330 -0,294 -0,443 -0,452 -1,372 0,000 -0,353 -0,203 0,591 0,230 0,658 0,447 0,363 0,343 0,257 0,285 0,248 0,436 0,414 0,485 0,645 0,657 0,609 0,655 0,581 0,513

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,577 1,548 -0,214 0,321 -0,919 1,850 1,375 1,160 1,114 1,582 2,932 3,269 0,805 -1,290 1,579 0,950 1,260 1,317 0,690 1,291 1,111 1,047 1,087 1,326 0,321 0,175 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,779 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 -0,695 -2,110 0,000 -0,543 -0,312 0,909 0,353 1,012 0,687 0,559 0,527 0,395 0,439 0,382 0,670 0,637 0,747 0,992 1,011 0,937 1,008 0,894 0,788

Musim Hujan (MH)

SeptemberAgustusApril Mei

Musim Kemarau (MK) 1 Musim Kemarau (MK) 2

Maret Juni JuliOktober Febuari

Musim Tanam

No Uraian
JanuariNovember Desember
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Lampiran 17. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2015 Setelah Optimasi 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien TanamanPadi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien TanamanPadi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensialmm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAKPadi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air TanamanPadi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 7,102 4,214 1,391 1,213 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 5,887 3,494 1,153 0,967 2,793 4,540 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 16,148 15,741 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PLmm/hr 2,872 8,074 13,118 2,946 8,838 14,729

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luasmm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas TotalPadi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLRmm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air KotorPadi mm/hr 1,800 4,672 9,874 14,918 11,775 11,775 8,601 5,114 1,970 2,347 6,144 7,765 10,662 13,381 19,273 22,770 9,026 9,026 7,387 4,394 1,732 2,101 5,082 6,040 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 4,160 4,763 5,584 6,023 6,136 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan EfektifPadi mm/hr 0,00 0,00 0,00 0,58 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 3,29 7,37 3,01 5,55 6,30 3,13 4,25 1,47 2,80 4,29 5,37 8,54 1,49 0,51 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 12,313 0,00 0,00 0,58 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 3,29 7,37 3,01 5,55 6,30 3,13 4,25 1,47 2,80 4,29 5,37 8,54 1,49 0,51 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 4,672 9,874 14,335 10,328 10,071 7,922 5,656 4,978 6,609 3,525 6,317 5,109 7,081 16,139 18,523 7,554 6,226 4,574 3,421 0,445 6,931 8,262 6,847 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol -7,938 0,000 0,000 -0,583 -1,447 -1,703 -2,403 -4,573 -5,432 -3,290 -7,373 -3,005 -5,553 -1,755 2,093 -0,086 3,290 2,784 1,730 0,769 -2,854 2,581 3,102 2,785 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,541 1,143 1,659 1,195 1,166 0,917 0,655 0,576 0,765 0,408 0,731 0,591 0,820 1,868 2,144 0,874 0,721 0,529 0,396 0,052 0,802 0,956 0,792 0,765 0,751 0,751 0,862 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol -0,919 0,000 0,000 -0,068 -0,167 -0,197 -0,278 -0,529 -0,629 -0,381 -0,853 -0,348 -0,643 -0,203 0,242 -0,010 0,381 0,322 0,200 0,089 0,617 0,299 0,359 0,322 0,257 0,285 0,328 0,436 0,499 0,585 0,821 0,837 0,775 0,785 0,696 0,614

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air IrigasiPadi lt/dt/ha 1,839 1,793 1,411 1,007 0,886 1,177 0,628 1,125 0,910 1,261 2,874 3,298 1,345 1,109 0,814 0,609 0,079 1,234 1,471 1,219 1,177 1,155 1,155 1,326 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,461 0,000 0,000 0,000 -0,313 0,373 -0,015 0,586 0,496 0,308 0,137 0,949 0,460 0,552 0,496 0,395 0,439 0,505 0,670 0,767 0,900 1,264 1,287 1,193 1,207 1,071 0,945

No
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Lampiran 18. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2016 Setelah Optimasi 

 

Lampiran 19. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2017 Setelah Optimasi 

 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 7,903 7,903 7,903 7,751 7,751 7,751 7,522 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 8,694 8,694 8,526 8,429 8,332 7,992 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 8,635 9,999 9,999 7,226 7,144 7,062 6,827 6,586 6,425 5,314 5,178 5,178 4,687 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 5,757 6,590 7,726 6,159 6,274 5,814 4,803 4,262 3,759 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 8,694 8,694 7,102 4,214 1,391 1,335 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 8,635 9,999 9,999 6,019 3,572 1,179 1,140 3,293 5,352 5,314 5,178 5,178 4,687 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 5,757 6,590 7,726 6,159 6,274 5,814 4,803 4,262 3,759 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,233 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,878 8,616 14,355 2,952 8,838 14,723

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,678 10,416 16,155 10,494 10,494 8,601 5,114 1,970 2,469 6,144 7,765 10,662 13,387 19,273 25,159 11,799 11,799 7,519 4,472 1,758 2,274 5,581 6,851 7,114 6,978 6,978 6,487 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 4,545 5,227 5,757 6,590 7,726 6,159 6,274 5,814 4,803 4,262 3,759 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,00 0,00 0,00 0,58 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 3,29 7,37 3,01 5,55 6,30 3,13 4,25 1,47 2,80 4,29 5,37 8,54 1,49 0,51 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,00 0,00 1,60 1,35 1,60 1,14 3,98 4,69 1,64 1,87 4,10 9,86 4,94 5,98 3,80 0,08 1,80 2,79 4,13 1,05 4,29 4,21 3,19 0,19 2,63 1,86 0,60 3,48 1,44 1,59 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,800 4,678 10,416 15,571 9,047 8,790 7,922 5,656 4,978 7,336 3,525 6,317 5,109 7,087 16,139 19,605 5,499 8,665 4,779 7,472 6,340 5,167 4,408 -0,315 5,621 6,464 6,574 6,487 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 -1,595 -1,353 -1,595 -1,143 -3,984 -4,692 -1,642 -1,874 -4,101 -9,855 -0,397 -0,751 1,955 6,512 5,922 3,371 2,140 4,760 0,509 0,054 0,572 2,264 0,095 1,279 2,528 0,097 2,749 3,978 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,208 0,541 1,206 1,802 1,047 1,017 0,917 0,655 0,576 0,849 0,408 0,731 0,591 0,820 1,868 2,269 0,636 1,003 0,553 0,865 0,734 0,598 0,510 -0,036 0,651 0,748 0,761 0,751 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,506 0,000 0,000 -0,185 -0,157 -0,185 -0,132 -0,461 -0,543 -0,190 -0,217 -0,475 -1,141 -0,046 -0,087 0,226 0,754 0,685 0,390 0,248 0,551 0,059 0,006 0,066 0,262 0,011 0,148 0,293 0,011 0,318 0,460 0,657 0,609 0,655 0,581 0,513

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,611 1,565 1,411 1,007 0,886 1,306 0,628 1,125 0,910 1,262 2,874 3,491 0,979 1,543 0,851 1,330 1,129 0,920 0,785 -0,056 1,001 1,151 1,171 1,155 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,779 0,000 0,000 -0,071 -0,134 0,348 1,160 1,054 0,600 0,381 0,848 0,091 0,010 0,102 0,403 0,017 0,228 0,450 0,017 0,490 0,708 1,011 0,937 1,008 0,894 0,788
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Lampiran 20. Perhitungan Kebutuhan Air  Daerah Irigasi Wuluhan RTTG Dinas Pengairan  Periode 2018 Setelah Optimasi 

Bln

Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,95 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,95 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 9,068 9,068 9,068 7,751 7,751 7,751 6,838 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu)Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 8,526 8,429 8,332 7,266 7,710 7,522 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 7,067 6,987 6,907 5,791 5,587 5,450 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 9,975 9,975 7,102 4,214 1,391 1,213 3,855 6,266 8,862 8,635 8,635 6,241 7,226 7,226 5,887 3,494 1,153 0,967 2,793 4,540 4,810 4,687 4,687 5,647 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 17,233 17,2325 17,675 17,675 17,6751

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,878 8,616 14,3547 2,952 8,838 14,7234

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1 1 1 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1 1 1 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

16 Rasio Luas WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,5 0,833

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,678 10,416 16,155 11,775 11,775 8,601 5,114 1,859 2,014 5,588 7,765 10,662 13,387 19,273 22,764 9,026 9,026 7,387 4,394 1,621 1,768 4,526 6,040 6,610 6,487 6,487 7,447 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 5,686 4,074 3,615 3,188 2,220 2,467 2,837 3,765 4,309 5,052 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,000 0,00 0,00 1,28 1,45 1,70 2,40 4,57 5,43 1,77 7,65 6,47 13,09 5,88 7,31 4,41 0,26 1,97 3,15 4,88 1,17 0,00 5,06 3,71 0,35 2,82 2,08 0,86 2,82 2,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Pol 0,000 0,00 0,00 1,20 1,35 1,60 2,21 3,98 4,64 1,64 6,23 5,38 9,86 4,94 5,98 3,80 0,08 1,80 2,79 4,13 1,05 0,00 4,21 3,19 0,19 2,48 1,86 0,74 2,47 1,85 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi mm/hr 1,800 4,678 10,416 14,871 10,328 10,071 7,922 5,656 0,632 7,792 0,850 2,852 1,291 7,507 11,960 18,354 8,769 7,054 5,717 3,911 7,707 8,091 3,156 3,540 6,260 3,663 4,410 6,583 -1,023 -0,277 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 -1,196 -1,353 -1,595 -2,212 0,496 4,169 -1,642 -6,229 -5,383 -9,855 -4,942 -5,978 -3,802 -0,078 -1,805 -2,788 -4,133 4,633 4,074 -0,593 0,002 2,031 -0,013 0,981 3,026 1,836 3,202 7,096 7,229 6,699 6,778 6,015 5,305

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR)Padi lt/dt/ha 0,208 0,541 1,206 1,721 1,195 1,166 0,917 0,321 0,073 0,902 0,098 0,330 0,149 0,869 1,384 2,124 1,015 0,816 0,662 0,453 0,892 0,936 0,365 0,410 0,725 0,424 0,510 0,762 -0,118 -0,032 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,506 0,000 0,000 -0,138 -0,157 -0,185 -0,256 0,057 0,483 -0,190 -0,721 -0,623 -1,141 -0,572 -0,692 -0,440 -0,009 -0,209 -0,323 -0,478 0,536 0,472 -0,069 0,000 0,235 -0,001 0,114 0,350 0,213 0,371 0,821 0,837 0,775 0,785 0,696 0,614

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,839 1,793 1,411 0,494 0,113 1,388 0,151 0,508 0,230 1,337 2,130 3,268 1,561 1,256 1,018 0,696 1,372 1,441 0,562 0,630 1,115 0,652 0,785 1,172 -0,182 -0,049 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,779 0,000 0,000 0,000 -0,880 -1,064 -0,677 -0,014 -0,321 -0,496 -0,736 0,825 0,725 -0,106 0,000 0,362 -0,002 0,175 0,539 0,327 0,570 1,264 1,287 1,193 1,207 1,071 0,945

Musim Tanam Musim Hujan (MH)

No
Desember

Musim Kemarau (MK) 2

Januari Mei Juni Juli Agustus SeptemberApril

Musim Kemarau (MK) 1

WLR

Febuari
Uraian

Oktober MaretNovember
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Periode I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III I II III

1 PTT  (2335 Ha)

PL Padi MH WLR PL Padi MK 1

(4996 Ha)

Palawija MK 1 (2997,6 Ha) Palawija MK 2 (4996 Ha)

2 Koefisien Tanaman Padi 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,050 1,050 1,050 0,950 0,950 0,950

Pol 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450

0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720 0,450 0,500 0,650 0,750 1,000 1,000 1,000 0,820 0,720

3 Rerata Koefisien Tanaman Padi 0,000 0,000 0,000 0,000 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 1,100 1,100 1,100 1,088 1,075 1,063 1,025 1,000 0,975 0,950 0,950 0,950 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 0,450 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585 0,450 0,500 0,575 0,633 0,725 0,850 0,938 0,955 0,885 0,748 0,663 0,585

4 Evapotranspirasi Potensial mm/hr 9,722 9,722 9,722 7,903 7,903 7,903 7,751 7,751 7,751 7,522 7,522 7,522 9,090 9,090 9,090 6,569 6,569 6,569 6,425 6,425 6,425 5,450 5,450 5,450 4,933 4,933 4,933 5,944 5,944 5,944 7,570 7,570 7,570 9,068 9,068 9,068

5 Penggunaan Air Konsumtif (Cu) Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 8,694 8,694 8,526 8,429 8,332 8,235 7,944 7,751 7,334 7,146 7,146 8,635 9,999 9,999 7,226 7,144 7,062 6,827 6,586 6,425 5,314 5,178 5,178 4,687 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,761 4,325 5,757 6,590 7,726 6,159 6,274 5,814 4,803 4,262 3,759 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

6 Rasio Luas PAK Padi 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Jeruk 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

7 Kebutuhan Air Tanaman Padi mm/hr 0,000 0,000 0,000 0,000 8,694 8,694 7,102 4,214 1,391 1,375 3,972 6,456 7,334 7,146 7,146 8,635 9,999 9,999 6,019 3,572 1,179 1,140 3,293 5,352 5,314 5,178 5,178 4,687 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,761 4,325 5,757 6,590 7,726 6,159 6,274 5,814 4,803 4,262 3,759 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

8 Penyiapan Lahan mm/hr 17,233 16,148 15,741 17,675 17,675 17,675

9 Rasio Luas PL 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

10 Kebutuhan Air Untuk PL mm/hr 2,872 8,074 13,118 2,946 8,838 14,729

11 Perkolasi mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

12 Rasio Luas Perkolasi mm/hr 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

13 Perkolasi dengan Rasio Luas mm/hr 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,499 0,900 0,301 0,301 0,900 1,499 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

14 Rasio Luas Total Padi 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,167 1,500 1,833 1,000 1,000 0,833 0,500 0,167 0,167 0,500 0,833 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Pol 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

15 WLR mm/hr 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667 1,667

16 Rasio Luas WLR mm/hr 0,167 0,500 0,833 0,167 0,500 0,833

17 Kebutuhan Air Untuk WLR mm/hr 0,278 0,834 1,389 0,278 0,834 1,389

18 Kebutuhan Air Kotor Padi mm/hr 1,800 4,672 9,874 14,918 10,494 10,494 8,601 5,114 1,970 0,000 0,000 7,956 9,134 11,892 17,783 25,164 11,799 11,799 7,519 4,472 1,758 2,274 5,581 6,851 7,114 6,978 6,978 6,487 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 3,761 4,325 5,757 6,590 7,726 6,159 6,274 5,814 4,803 4,262 3,759 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

19 Curah Hujan Efektif Padi mm/hr 0,384 0,00 0,00 1,57 2,06 0,25 0,00 0,00 0,00 0,18 0,59 0,31 0,25 0,15 0,11 0,48 0,22 0,04 0,21 0,05 0,00 0,00 0,02 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13

Pol 0,000 0,00 0,00 0,28 0,00 0,58 0,66 0,00 0,58 0,00 0,67 0,53 1,21 0,47 0,62 0,30 0,00 0,00 0,15 0,35 0,00 0,00 0,00 0,40 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

20 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi mm/hr 1,416 4,672 9,874 13,343 8,434 10,249 10,326 10,229 10,410 1,800 1,800 9,242 8,881 11,741 17,674 24,686 11,648 11,689 8,548 8,725 9,104 9,245 9,725 8,225 7,114 6,956 6,978 6,475 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800 1,800

Pol 4,375 0,000 0,000 -0,279 0,000 -0,583 -0,660 0,000 -0,580 0,000 -0,666 -0,535 -1,206 3,292 3,701 5,457 6,590 7,726 6,009 5,922 5,814 4,803 4,262 3,361 2,453 2,725 3,134 3,124 3,577 4,193 5,572 5,676 5,260 5,658 5,021 4,428

21 Kebutuhan Air Bersih di Sawah (NFR) Padi lt/dt/ha 0,164 0,541 1,143 1,544 0,976 1,186 1,195 1,184 1,205 0,208 0,208 1,070 1,028 1,359 2,046 2,857 1,348 1,353 0,989 1,010 1,054 1,070 1,126 0,952 0,823 0,805 0,808 0,749 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208 0,208

Pol 0,506 0,000 0,000 -0,032 0,000 -0,067 -0,076 0,437 -0,067 0,000 -0,077 -0,062 -0,140 0,381 0,428 0,632 0,763 0,894 0,695 0,685 0,673 0,556 0,493 0,389 0,284 0,315 0,363 0,362 0,414 0,485 0,645 0,657 0,609 0,655 0,581 0,513

22 Efisiensi Saluran % 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000 65,000

23 Kebutuhan Air Irigasi Padi lt/dt/ha 1,502 1,825 1,839 1,821 1,854 0,321 0,321 1,646 1,581 2,091 3,147 4,396 2,074 2,081 1,522 1,554 1,621 1,646 1,732 1,465 1,267 1,239 1,242 1,153 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321 0,321

Pol 0,779 0,000 0,000 0,000 1,173 1,376 1,070 1,055 1,035 0,855 0,759 0,598 0,437 0,485 0,558 0,556 0,637 0,747 0,992 1,011 0,937 1,008 0,894 0,788

Juni JuliOktober FebuariDesember

Musim Kemarau (MK) 2Musim Kemarau (MK) 1

WLR

SeptemberAgustusMaret April Mei

Musim Tanam

No Uraian
JanuariNovember

Musim Hujan (MH)
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Lampiran 21.Tabel data debit rereata 10 harian dari bulan Januari sampai 

Desember dalam jangka waktu 10 tahun 

 
Sumber : Dinas Pengairan Jember

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

1 12723 10622 13373 15437 10963 14972 10544 6706 10644 18415

2 8781 12824 11852 16313 12455 11880 12555 6736 14674 8464

3 11546 14049 14068 10536 12642 13476 10473 9898 13493 10957

1 12017 17555 11042 16398 11510 10006 11470 17396 14107 18721

2 8633 13551 9619 11387 11417 9706 14485 13931 12910 16118

3 10503 10915 10656 10003 1230 10206 17396 12711 11826 15459

1 10879 14766 11536 11509 11203 9706 11470 14107 11231 17396

2 9281 11538 11193 10283 11179 10917 14485 12910 83318 13931

3 5789 6738 8326 5725 8009 11794 9796 11826 10980 12711

1 6028 11557 10387 9317 12244 11059 11489 10420 10307 12203

2 7613 19102 8051 9077 12524 7155 11536 10953 10599 14305

3 6570 15579 8731 7866 9477 10885 13218 10377 12314 10402

1 7583 18741 9231 7350 8725 9354 6071 13344 11136 7717

2 7915 14524 9416 8984 9115 8776 14346 9265 5957 9748

3 3810 13991 6555 6445 11440 7659 14940 10926 11473 7818

1 4388 11821 5747 5765 8957 7393 11489 10420 10307 12203

2 5585 8609 3848 5357 10245 6302 11536 10953 10599 14305

3 4260 6349 5035 4227 10237 7223 13218 10377 12314 10402

1 2780 6267 5070 3224 10456 5173 3618 6084 6906 3187

2 2420 6693 3228 3202 11011 5573 2718 8308 6527 2673

3 2443 7316 2777 2535 10174 4751 1770 9124 5556 2894

1 1635 5880 1625 1074 5405 4539 3618 2718 1770 2918

2 1470 4833 1500 1307 3779 3408 5232 42565 2931 1091

3 903 5070 2190 1284 2687 1936 1567 1196 5925 1988

1 890 4709 1769 1134 1544 1400 1091 1988 1536 1536

2 1482 7117 1400 726 1215 1110 1329 2980 2001 1326

3 909 4515 1385 519 775 895 1160 3173 1753 909

1 762 6192 1059 374 719 536 311 7125 1406 1942

2 802 7397 1040 608 944 438 510 7252 2693 1038

3 2277 3993 3585 265 2556 646 257 6270 3283 790

1 2888 6852 7606 2020 4058 296 1996 2102 2366 2154,667

2 4031 3196 10010 3125 7110 4637 3475 6386 7367 5742,667

3 3735 5444 6696 3590 6731 4456 9101 6105 6965 7390,333

1 4246 7038 17724 6743 6377 13797 3033 20248 6118 10536

2 2707 9413 15788 7609 15777 11289 6739 12220 14676 6906

3 7002 10645 13050 8541 15870 20497 6744 10644 11847 15434

September

Oktober

Febuari

Maret

November

Desember

Mei

Juni

Juli

Agustus

April

Bulan Periode

Januari

Tahun
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Lampiran 22. Tabel Perhitungan Curah Hujan Rerata Dari 3 Stasiun Hujan DI 

Wuluhan(mm) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Bulan Periode 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Jan 1 142,20 117,84 183,10 175,90 95,00 3,33 47,00 25,33 25,33 2,53

2 79,60 83,47 120,13 116,77 59,40 45,35 105,33 29,00 109,33 11,00

3 180,10 42,36 62,93 55,83 32,06 40,07 42,93 67,87 92,43 9,24

Feb 1 49,07 38,00 51,53 41,70 33,10 62,97 79,33 187,00 187,00 18,70

2 25,50 18,39 30,67 27,27 16,27 64,33 90,00 84,00 84,00 8,40

3 21,02 17,83 22,37 26,67 19,79 232,42 44,77 104,47 104,47 10,44

Mar 1 33,75 65,17 97,57 88,40 28,90 0,00 60,67 63,00 63,00 6,30

2 34,90 38,09 44,67 40,47 40,10 49,33 21,03 3,67 3,67 0,37

3 23,36 6,34 7,33 19,63 5,06 27,30 40,00 28,17 28,17 2,82

Apr 1 51,66 32,70 43,83 37,70 32,17 14,67 61,33 45,00 45,00 4,50

2 9,87 8,11 10,00 0,00 0,00 70,00 76,67 69,67 69,67 6,97

3 0,00 0,00 0,00 11,33 0,00 0,00 122,00 16,67 16,67 1,67

Mei 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,33 21,33 74,00 0,00 0,00

2 6,10 3,65 4,47 4,17 13,80 8,67 7,33 72,33 72,33 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 5,47 5,77 53,00 53,00 7,64

Jun 1 2,50 0,00 2,42 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00 5,00 0,00

2 0,00 0,43 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 43,00 40,33 0,33

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 11,67 0,00 29,67 29,67 0,80

Jul 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 10,33 12,33 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 58,67 40,33 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 23,03 29,67 0,00

Ags 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 25,33 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,47

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Sep 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 2,67 5,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,07

Okt 1 3,15 2,89 7,83 5,80 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2 0,00 0,00 0,00 0,00 8,63 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Nov 1 11,67 10,78 32,13 24,33 15,67 0,00 8,33 24,33 18,33 5,97

2 25,45 24,79 42,03 37,33 0,00 41,67 20,67 20,67 20,67 1,17

3 6,83 6,00 5,00 8,67 23,83 44,00 24,33 24,33 24,33 9,80

Des 1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 164,67 34,33 17,67 34,33 10,87

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 120,33 65,33 65,33 65,33 1,17

3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 222,43 77,60 78,60 77,60 9,80

Jumlah 706,71 516,85 770,69 726,97 423,78 1234,01 1056,10 1349,13 1352,00 131,01
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Lampiran 23. Tabel Re Padi 2009 sampai 2014 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

(mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr)

99,54 9,95 82,49 8,25 128,17 12,82 123,13 12,31 66,50 6,65 2,33 0,23

55,72 5,57 58,43 5,84 84,09 8,41 81,74 8,17 41,58 4,16 31,75 3,17

126,07 12,61 29,65 2,97 44,05 4,41 39,08 3,91 22,44 2,24 28,05 2,80

34,35 3,43 26,60 2,66 36,07 3,61 29,19 2,92 23,17 2,32 44,08 4,41

17,85 1,78 12,88 1,29 21,47 2,15 19,09 1,91 11,39 1,14 45,03 4,50

14,71 1,47 12,48 1,25 15,66 1,57 18,67 1,87 13,85 1,39 162,70 16,27

23,63 2,36 45,62 4,56 68,30 6,83 61,88 6,19 20,23 2,02 0,00 0,00

24,43 2,44 26,67 2,67 31,27 3,13 28,33 2,83 28,07 2,81 34,53 3,45

16,35 1,63 4,44 0,44 5,13 0,51 13,74 1,37 3,54 0,35 19,11 1,91

36,16 3,62 22,89 2,29 30,68 3,07 26,39 2,64 22,52 2,25 10,27 1,03

6,91 0,69 5,68 0,57 7,00 0,70 0,00 0,00 0,00 0,00 49,00 4,90

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 7,93 0,79 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,73 0,37

4,27 0,43 2,56 0,26 3,13 0,31 2,92 0,29 9,66 0,97 6,07 0,61

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,83 0,38

1,75 0,18 0,00 0,00 1,69 0,17 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,30 0,03 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 8,17 0,82

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 1,87 0,19 1,87 0,19 0,00 0,00 0,00 0,00

2,21 0,22 2,02 0,20 5,48 0,55 5,48 0,55 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,04 0,60 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

8,17 0,82 7,55 0,75 22,49 2,25 22,49 2,25 10,97 1,10 0,00 0,00

17,82 1,78 17,35 1,74 29,42 2,94 29,42 2,94 0,00 0,00 29,17 2,92

4,78 0,48 4,20 0,42 3,50 0,35 3,50 0,35 16,68 1,67 30,80 3,08

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 115,27 11,53

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 84,23 8,42

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 155,70 15,57

494,70 49,47 361,79 36,18 539,48 53,95 514,85 51,49 296,65 29,66 863,81 86,38

Re Padi (2009) Re Padi (2010) Re Padi (2011) Re Padi (2012) Re Padi (2013) Re Padi (2014)
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Lampiran 24. Tabel Re Padi 2015 sampai 2018 

 

(mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr) (mm) (mm/hr)

32,90 3,29 17,73 1,77 17,73 1,77 1,77 0,18

73,73 7,37 20,30 2,03 76,53 7,65 5,89 0,59

30,05 3,01 47,51 4,75 64,70 6,47 3,08 0,31

55,53 5,55 130,90 13,09 130,90 13,09 2,53 0,25

63,00 6,30 58,80 5,88 58,80 5,88 1,50 0,15

31,34 3,13 73,13 7,31 73,13 7,31 1,10 0,11

42,47 4,25 44,10 4,41 44,10 4,41 4,78 0,48

14,72 1,47 2,57 0,26 2,57 0,26 2,19 0,22

28,00 2,80 19,72 1,97 19,72 1,97 0,36 0,04

42,93 4,29 31,50 3,15 31,50 3,15 2,15 0,21

53,67 5,37 48,77 4,88 48,77 4,88 0,49 0,05

85,40 8,54 11,67 1,17 11,67 1,17 0,00 0,00

14,93 1,49 51,80 5,18 0,00 0,00 0,00 0,00

5,13 0,51 50,63 5,06 50,63 5,06 0,22 0,02

4,04 0,40 37,10 3,71 37,10 3,71 0,00 0,00

0,00 0,00 3,50 0,35 3,50 0,35 0,12 0,01

0,00 0,00 30,10 3,01 28,23 2,82 0,00 0,00

0,00 0,00 20,77 2,08 20,77 2,08 0,00 0,00

0,00 0,00 7,23 0,72 8,63 0,86 0,00 0,00

0,00 0,00 41,07 4,11 28,23 2,82 0,00 0,00

0,00 0,00 16,12 1,61 20,77 2,08 0,00 0,00

0,00 0,00 17,73 1,77 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,31 0,13

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,84 0,38

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

5,83 0,58 17,03 1,70 12,83 1,28 15,75 1,57

14,47 1,45 14,47 1,45 14,47 1,45 20,60 2,06

17,03 1,70 17,03 1,70 17,03 1,70 2,45 0,25

24,03 2,40 12,37 1,24 24,03 2,40 0,00 0,00

45,73 4,57 45,73 4,57 45,73 4,57 0,00 0,00

54,32 5,43 55,02 5,50 54,32 5,43 0,00 0,00

739,27 73,93 944,39 94,44 946,40 94,64 70,11 7,01

Re Padi (2015) Re Padi (2016) Re Padi (2017) Re Padi (2018)

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


99 
 

 
 

Lampiran 25. Tabel Re Palawija Tahun 2009 sampai 2013 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Re Palawija (2009) Re Palawija (2010) Re Palawija (2012)

Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr)

Jan 78,13 7,81 66,46 6,65 96,97 9,70 93,71 9,37 55,13 5,51

47,22 4,72 49,23 4,92 67,58 6,76 65,94 6,59 36,41 3,64

95,61 9,56 26,78 2,68 38,34 3,83 34,44 3,44 20,63 2,06

Feb 30,59 3,06 24,17 2,42 31,98 3,20 26,35 2,63 21,23 2,12

16,50 1,65 11,85 1,19 19,74 1,97 17,62 1,76 10,40 1,04

13,60 1,36 11,47 1,15 14,48 1,45 17,24 1,72 12,79 1,28

Mar 21,46 2,15 39,19 3,92 55,90 5,59 51,29 5,13 18,50 1,85

22,15 2,21 24,04 2,40 27,85 2,79 25,43 2,54 25,22 2,52

15,01 1,50 3,04 0,30 3,82 0,38 12,59 1,26 1,98 0,20

Apr 31,62 3,16 20,70 2,07 27,21 2,72 23,67 2,37 20,38 2,04

5,73 0,57 4,40 0,44 5,83 0,58 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 6,80 0,68 0,00 0,00

Mei 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

2,78 0,28 0,75 0,07 1,44 0,14 1,19 0,12 8,43 0,84

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jun 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Jul 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Ags 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Sep 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,93 0,19 0,00 0,00

Okt 0,32 0,03 0,07 0,01 4,28 0,43 2,63 0,26 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,90 0,49

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Nov 7,23 0,72 6,57 0,66 20,89 2,09 15,95 1,60 10,11 1,01

16,68 1,67 16,25 1,62 26,87 2,69 24,07 2,41 0,00 0,00

3,50 0,35 2,81 0,28 1,97 0,20 4,96 0,50 15,63 1,56

Des 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

408,10 40,81 307,78 30,78 445,17 44,52 425,80 42,58 261,73 26,17

Re Palawija (2013)Re Palawija (2011)
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Lampiran 26. Tabel Re Palawija Tahun 2014 sampai 2018 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Re Palawija (2014) Re Palawija (2015) Re Palawija (2016) Re Palawija (2017) Re Palawija (2018)

Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr) Pol (mm) Pol (mm/hr)

0,48 0,05 29,46 2,95 16,42 1,64 16,42 1,64 0,00 0,00

28,51 2,85 60,31 6,03 18,74 1,87 62,29 6,23 6,66 0,67

25,43 2,54 27,11 2,71 41,01 4,10 53,83 5,38 5,35 0,53

38,30 3,83 47,00 4,70 98,55 9,86 98,55 9,86 12,06 1,21

39,04 3,90 52,50 5,25 49,42 4,94 49,42 4,94 4,69 0,47

118,52 11,85 28,13 2,81 59,78 5,98 59,78 5,98 6,24 0,62

0,00 0,00 36,76 3,68 38,02 3,80 38,02 3,80 3,00 0,30

30,50 3,05 13,51 1,35 0,78 0,08 0,78 0,08 0,00 0,00

17,51 1,75 25,16 2,52 18,05 1,80 18,05 1,80 0,00 0,00

9,16 0,92 36,90 3,69 27,88 2,79 27,88 2,79 1,50 0,15

41,51 4,15 44,99 4,50 41,33 4,13 41,33 4,13 3,51 0,35

0,00 0,00 67,44 6,74 10,53 1,05 10,53 1,05 0,00 0,00

2,16 0,22 13,41 1,34 42,94 4,29 0,00 0,00 0,00 0,00

4,75 0,48 3,74 0,37 42,08 4,21 42,08 4,21 0,00 0,00

2,27 0,23 2,51 0,25 31,86 3,19 31,86 3,19 3,98 0,40

0,00 0,00 0,00 0,00 1,89 0,19 1,89 0,19 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 26,30 2,63 24,79 2,48 0,00 0,00

6,93 0,69 0,00 0,00 18,55 1,86 18,55 1,86 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 5,96 0,60 7,38 0,74 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 34,80 3,48 24,73 2,47 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 14,44 1,44 18,51 1,85 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 15,95 1,59 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

0,00 0,00 4,70 0,47 15,95 1,60 11,96 1,20 2,79 0,28

26,66 2,67 13,53 1,35 13,53 1,35 13,53 1,35 0,00 0,00

28,03 2,80 15,95 1,60 15,95 1,60 15,95 1,60 5,83 0,58

89,01 8,90 22,12 2,21 11,43 1,14 22,12 2,21 6,60 0,66

68,00 6,80 39,84 3,98 39,84 3,98 39,84 3,98 0,00 0,00

114,94 11,49 46,40 4,64 46,92 4,69 46,39 4,64 5,80 0,58

691,72 69,17 631,46 63,15 798,91 79,89 796,48 79,65 67,99 6,80
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Lampiran 27.Tabel Hubungan Suhu (t) dengan nilai ea (mbar),w,(1-w) dan f (t) 

 
Sumber: Suhardjono, 1994 : 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel B-1. Hubungan suhu (t) 

dengan nilai ea (mbar), w, (1-w) dan f(t)

Ea W (1-W)

mbar

20 23,40 0,68 0,32 14,60

21 24,90 0,70 0,30 14,80

22 26,40 0,71 0,29 15,00

23 28,10 0,72 0,28 15,20

24 29,80 0,73 0,27 15,40

25 31,70 0,74 0,26 15,70

26 33,60 0,75 0,25 15,90

27 35,70 0,76 0,24 16,10

28 37,80 0,77 0,23 16,30

29 40,10 0,78 0,22 16,50

30 42,40 0,78 0,22 16,70

31 44,90 0,79 0,21 17,00

32 47,60 0,80 0,20 17,20

33 50,30 0,81 0,19 17,50

34 53,20 0,81 0,19 17,70

35 56,20 0,82 0,18 17,90

36 59,40 0,83 0,17 18,10

37 62,80 0,84 0,16 18,30

38 66,30 0,84 0,16 18,50

39 69,90 0,85 0,15 18,70

Sumber: Suhardjono, 1994 : 58

Suhu (T)
Elevasi 1-250 m

f(T)
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Lampiran 28.Tabel Besaran nilai angot (Ra) dalam evaporasi ekivalen (mm/hati) 

dalam hubungannya dengan letak lintang 

 
 

Lampiran 28.1 Tabel Besaran angka koreksi 

Bulan 1

5 4 2 0 2 4 6 8 10

Januari 13,00 14,30 14,70 15,00 15,30 15,50 15,80 16,10 16,10

Februari 14,00 15,00 15,30 15,50 15,70 15,80 16,00 16,10 16,00

Maret 15,00 15,50 15,60 15,70 15,70 15,60 15,60 15,50 15,30

April 15,10 15,50 15,30 15,30 15,70 14,90 14,70 14,40 14,00

Mei 15,30 14,90 14,60 14,40 14,10 13,80 13,40 13,10 13,60

Juni 15,00 14,40 14,20 13,90 13,50 13,20 12,80 12,40 12,60

Juli 15,10 14,60 14,30 14,10 13,70 13,40 13,10 12,70 11,80

Agustus 15,30 14,10 14,90 14,80 14,50 14,30 14,00 13,70 12,20

September 15,10 15,30 15,30 15,30 15,20 15,10 15,00 14,90 13,30

Oktober 15,70 15,10 15,30 15,40 15,50 15,60 15,70 15,80 14,60

November 14,30 14,50 14,80 15,10 15,30 15,50 15,80 16,00 15,60

Desember 14,60 14,10 14,40 14,80 15,10 15,40 15,70 16,00 16,00

Min 13,00 14,10 14,20 13,90 13,50 13,20 12,80 12,40 11,80

Max 15,70 15,50 15,60 15,70 15,70 15,80 16,00 16,10 16,10

Rerata 14,80 14,90 14,90 14,90 14,90 14,80 14,80 14,70 14,20

Lintang Utara Lintang Selatan

Bulan c

Januari 1,1

Februari 1,10

Maret 1,00

April 1,00

Mei 0,95

Juni 0,95

Juli 1,00

Agustus 1,00

September 1,10

Oktober 1,10

November 1,15

Desember 1,15
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Lampiran 29. Data Klimatologi 

1.  Kecepatan Angin Rata-Rata (km/jam) 

 

 

2. Temperatur Udara Rata-Rata (
0
C) 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jumlah

2009 57,20 79,22 53,17 53,17 49,27 54,96 69,96 76,18 74,72 58,18 45,55 51,16 722,76

2010 46,32 63,73 48,07 52,32 47,33 49,60 51,45 51,04 49,62 46,52 46,03 52,01 604,02

2011 55,19 51,25 52,13 54,10 49,06 51,47 51,45 48,68 25,50 39,96 33,31 44,76 556,86

2012 49,71 61,71 31,38 22,54 24,50 44,53 51,76 59,00 70,44 133,00 40,45 49,43 638,47

2013 65,168 42,99 69,33 30,28 29,08 35,98 45,99 55,02 65,54 103,21 30,93 45,18 618,69

2014 36,56 36,81 37,59 29,15 32,04 30,05 39,83 53,38 60,04 57,01 35,76 32,20 480,43

2015 41,143 47,67 28,13 28,13 36,83 31,44 37,94 38,43 42,13 51,50 38,57 30,80 452,69

2016 33,5 19,33 21,60 30,11 29,75 30,50 34,83 44,00 44,71 69,50 38,57 32,75 429,16

2017 2,75 50,58 26,25 33,00 19,67 30,38 19,00 30,81 31,40 24,00 26,53 36 330,66

2018 49,9 167,75 25,90 22,67 8,10 11,50 7,50 51,10 43,70 31,67 31,60 76,40 527,79

Rerata 43,74 62,10 39,35 35,55 32,56 37,04 40,97 50,76 50,78 61,45 36,73 45,10 536,15
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Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jumlah

2009 27,60 27,61 27,55 27,55 26,88 25,80 25,30 25,93 28,05 27,72 27,02 27,61 324,62

2010 28,32 27,33 27,26 23,46 27,46 27,30 26,67 26,30 28,41 27,79 27,41 27,73 325,44

2011 28,21 27,23 26,95 27,56 27,01 26,01 25,39 26,34 27,92 27,92 27,87 27,38 325,78

2012 27,00 27,25 28,00 27,25 27,50 24,50 23,60 25,50 25,67 28,20 28,00 27,75 320,22

2013 27,61 25,54 25,35 27,52 27,00 25,05 24,32 23,43 24,5 26.57 26,82 27,77 284,92

2014 27,62 27,75 27,56 27,98 27,19 26,71 25,92 24,86 26,65 27,36 27,74 27,80 325,16

2015 27,5 27,75 28,00 29,00 25,67 26,86 26,67 25,67 28,00 26,67 28,00 28,00 327,77

2016 27,00 28,00 27,50 28,00 26,86 26,86 26,67 26,67 28,00 26,67 28,00 28,00 328,21

2017 26,05 27,00 27,00 27,00 27,00 26,63 25,61 24,93 25,82 28,00 24,86 26,18 316,08

2018 25,992 26,00 26,50 26,16 26,00 25,12 24,40 23,00 24,00 25,50 26,00 27,00 305,67

Rerata 27,29 27,15 27,17 27,15 26,86 26,08 25,45 25,26 26,70 27,31 27,17 27,52 318,39
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3. Penyinaran Matahari (%) 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jumlah

2009 57,70 49,80 54,90 65,90 56,80 46,40 62,70 66,30 59,90 83,50 55,00 48,60 707,50

2010 55,20 54,50 73,50 78,20 58,60 65,00 62,80 81,40 85,40 74,40 77,20 72,30 838,50

2011 38,00 49,00 35,00 59,00 64,00 68,00 80,00 86,00 90,00 83,00 78,00 50,00 780,00

2012 33,97 45,79 74,00 55,23 49,48 54,70 59,84 71,23 73,83 69,00 56,77 50,52 694,36

2013 46,97 60,97 53,00 73,10 62,97 51,33 54,71 75,52 83,43 80,58 62,17 54,68 759,43

2014 48,03 61,18 76,13 66,57 57,19 46,60 52,42 88,00 91,97 94,35 61,00 45,94 789,38

2015 59,29 67,64 81,13 74,46 63,61 60,30 55,61 68,52 91,97 96,61 74,07 64,13 452,69

2016 65,00 33,00 47,00 67,00 85,00 83,00 90,00 76,00 87,00 75,00 57,00 44,00 429,16

2017 42,00 45,00 42,00 64,00 86,00 87,00 81,00 88,00 93,00 89,00 88,00 67 872,00

2018 70,00 52,00 68,00 84,00 86,00 91,00 86,00 83,00 95,00 95,00 72,00 57,00 809,00

Rerata 49,57 51,88 59,63 67,05 64,85 62,48 66,56 77,89 84,06 82,83 67,69 55,24 713,20
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4. Kelembapan Relatif Rata-Rata 

 

 

 

 

  

 

 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jumlah

2009 96,71 95,86 97,68 95,70 96,94 97,17 96,29 96,16 96,77 97,71 96,70 97,55 1161,23

2010 97,39 97,25 97,35 96,97 97,65 97,23 97,26 97,52 97,63 97,71 97,43 97,87 1169,26

2011 97,97 97,25 97,48 95,83 96,94 97,20 96,39 96,10 96,77 97,77 97,60 97,23 1164,52

2012 95,74 97,07 97,39 97,20 96,45 97,43 95,81 94,29 94,33 95,61 97,07 96,61 1155,01

2013 96,87 96,90 96,90 97,63 95,55 97,54 96,16 95,12 95,34 96,18 97,38 97,2 1158,77

2014 97,35 96,96 97,35 97,50 97,65 97,80 97,71 96,10 97,00 97,71 97,73 97,77 1168,64

2015 97,90 97,68 97,23 97,81 97,81 97,81 97,81 97,84 97,73 97,71 97,87 97,81 1172,99

2016 95,74 97,86 97,65 97,87 97,81 97,80 97,81 97,81 97,73 97,71 97,87 97,81 1171,45

2017 98 97,90 97,80 97,80 97,87 97,79 97,80 97,80 97,72 97,87 97,86 98 1174,01

2018 97,5 97,23 97,00 97,40 98,00 98,30 97,80 98,00 97,00 97,40 97,00 98,00 1170,63

Rerata 97,12 97,20 97,38 97,17 97,26 97,61 97,08 96,67 96,80 97,34 97,45 97,56 1166,65
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Lampiran 30. Skema Irigasi Pelayanan Wuluhan 
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Lampiran 30. 1 Skema Irigasi di WEAP 
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Lampiran 31. Hasil Running WEAP 

 

Lampiran 31.1 Coverage 2018 Sebelum Optimasi (Chart) 
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Lampiran 31.2 Coverage 2018 Sebelum Optimasi (Table) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


111 
 

 
 

Lampiran 31.2 Coverage 2017 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.3 Coverage 2016 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.4 Coverage 2015 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.5 Coverage 2014 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.6 Coverage 2013 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.7 Coverage 2012 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.8 Coverage 2011 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.9  Coverage 2010 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.10  Coverage 2009 Sebelum Optimasi 
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Lampiran 31.11  Coverage 2018 setelah Optimasi 

 
 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


121 
 

 
 

Lampiran 31.12  Coverage 2017 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.13  Coverage 2016 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.14  Coverage 2015 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.15  Coverage 2014 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.16  Coverage 2013 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.17  Coverage 2012 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.18  Coverage 2011 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.19  Coverage 2010 setelah Optimasi 
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Lampiran 31.20  Coverage 2009 setelah Optimasi 
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